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ABSTRAK 
 
Di Indonesia Sebagai Negeri yang mayoritas warganya Muslim, diskursus 
hubungan Islam dan Nasionalisme telah berlangsung sejak didirikannya Republik ini. 
Diskursus Islam-Nasionalisme akhir-akhir ini menguat kembali seiring dengan 
terbukanya kran demokrasi dengan kebebasan mengekspresikan gagasan di kalangan 
warga negara. Munculah suatu genre Muslim Transnasional yang merasa tidak perlu 
disatukan oleh Nation, tidak lagi mau terbatasi kantor imigrasi dan paspor. Menurut 
mereka, persatuan mutlak dibangun berdasar kesamaan akidah. Mereka ini adalah 
sekelompok Muslim yang konsisten meletakkan agama di atas bangsa dan setia 
menyuarakan gagasan Khilafah universal yang lintas negara. Bagi mereka, 
nasionalisme tidak penting bahkan tercela, karena merupakan produk barat dan hanya 
akan memecah belah umat Islam. Sementara di Negara Indonesia terdiri dari berbagai 
suku dan agama yang berbeda-beda, sehingga tidak memunginkan terbentuknya 
khilafah di Negara ini. Sejarah mencatat, perjuangan umat Islam dalam 
memperjuangkan kemerdekaan Republik Indonesia  pada masa penjajahan kolonial 
oleh Bangsa Eropa salah satunya adalah dalam pertempuran 10 November 1945 di 
Surabaya. Dalam catatan sejarah tersebut munculah nama seorang Hasyim Asy‘ari, 
salah seorang pendiri organisasi Islam terbesar di Indonesia, Nahdlatul Ulama (NU), 
Kiai dengan yang dikenal akan kearifannya pada masa itu yang berkontribusi besar 
dalam perjuangan tersebut. 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang bersifat kepustakaan. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan hermeneutika. Metode 
deskriptif digunakan  menguraikan secara teratur konsepsi pemikiran tokoh, termasuk 
di dalamnya adalah biografi dari Hasyim Asy‘ari. Metode hermeneutika meliputi  
Unsur-unsur yang terdapat dalam hermeneutik meliputi interpretasi dan pemahaman 
(verstehen). Sumber data primer diambil dari buku terjemahan dan kumpulan karya 
Hasyim Asy‘ari yang berjudul Sang Kiai, Fatwa K.H. M. Hasyim Asy‟ari Seputar 
Islam Dan Masyarakat. Sedangkan sumber data sekunder diambil dari berbagai 
tulisan, baik berupa buku maupun artikel yang berkaitan dengan resolusi jihad Hasyim 
Asy‘ari dan konsep pemikirannya. 
Hasil penelitian menunjukkan dalam buku Sang Kiai terdapat konsep 
pemikiran Hasyim Asy‘ari yang melandasi lahirnya resolusi jihad melawan penjajah. 
Dalam banyak bagian di buku tersebut, ia selalu menekankan pentingya musyawarah 
terutama dalam setiap pengambilan keputusan penting. Pemikiran ini mengacu pada 
sejumlah hadis dari Rasulullah Saw. tentang pentingnya musyawarah antara para alim 
ulama. Hal ini tampak dalam pengambilan keputusan sebelum lahirnya resolusi jihad, 
yaitu dengan mengundang para Kiai dan ulama se-Jawa dan Madura untuk 
bermusyawarah demi kebaikan umat. Implikasi dari lahirnya resolusi jihad Hasyim 
Asy‘ari adalah mengobarkan semangat para pejuang yang terdiri dari laskar santri dan 
Kyai serta rayat Indonesia, demi mempertahankan kemerdekaan Indonesia yang telah 
diproklamasikan oleh Soekarno.  
Kata kunci: Islam, Nasionalisme, Jihad 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Di Indonesia Sebagai Negeri yang mayoritas warganya Muslim, 
diskursus hubungan Islam dan Nasionalisme telah berlangsung sejak 
didirikannya Republik ini. Diskursus ini mulai mengemuka dalam fenomena 
perumusan dasar Negara misalnya, bisa di lihat dalam perdebatan-perdebatan 
Soekarno di satu pihak menginginkan Pancasila sebagai dasar Negara. 
Sedangkan Muhammad Natsir, Wahid Hasyim, Mohammad Roem, Agus Salim 
dan tokoh Islam nasionalis lainnya di pihak lain ingin Islam sebagai dasar 
Negara.
1
 Satu pihak menginginkan Agama sebagai dasar negara, yang lain 
ingin kesatuan Bangsa. 
Diskursus Islam-Nasionalisme akhir-akhir ini menguat kembali seiring 
dengan terbukanya kran demokrasi dengan kebebasan mengekspresikan 
gagasan di kalangan warga negara. Munculah suatu genre Muslim 
Transnasional yang merasa tidak perlu disatukan oleh Nation, tidak lagi mau 
terbatasi kantor imigrasi dan paspor. Menurut mereka, persatuan mutlak 
dibangun berdasar kesamaan akidah. Mereka ini adalah sekelompok Muslim 
yang konsisten meletakkan agama di atas bangsa dan setia mengampanyekan 
                                                             
1
  Tim Nasional Penulisan Sejarah Indonesia Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
RI, Sejarah Nasional Indonesia VI (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h. 267. 
1 
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gagasan Khilafah universal yang lintas negara. Bagi mereka, nasionalisme 
tidak penting bahkan tercela, karena merupakan produk barat dan hanya akan 
memecah belah umat Islam.
2
 
Islam adalah faktor penting dalam bangunan kebangsaan Indonesia. 
Sumber daya budaya, sosial dan politik serta ekonomi negara ini secara 
potensial berada dan melekat dalam tubuh warganya yang mayoritas Muslim. 
Kolaborasi Islam dan budaya lokal selama berabad-abad hingga cucuran 
keringat, air mata dan darah para syuhada telah memperkokoh bangunan ke-
Indonesia-an modern. Sejarah Indonesia juga mencatat penolakan dan 
penentangan umat Islam terhadap penindasan kolonialisme.
3
 Agenda ekonomi, 
politik, sosial, pendidikan dan keagamaan yang digerakkan oleh SI, 
Muhammadiyah dan NU terbukti mengusung cita-cita luhur memperjuangkan 
terwujudnya kemerdekaan dan pemerintahan sendiri oleh rakyat Indonesia. 
Sejarah panjang perjuangan bangsa Indonesia dalam merebut 
kemerdekaan tidak bisa dilepaskan dari peran tokoh-tokoh Islam. Mereka 
bergerak dan mengambil peran penting dalam mendorong perlawanan terhadap 
penjajah dan merebut kemerdekaan. Tokoh-tokoh keagamaan seperti K.H. 
Hasyim Asy'ari, Mohammad Natsir, K.H. Wahab Hasbullah, Wahid Hasyim, 
K.H. Ahmad Dahlan, serta Kiai-kiai pesantren dan tokoh-tokoh Islam lainnya 
juga turut mengerahkan para santri dan masyarakat sipil yang kala itu lebih 
patuh pada para Ulama dibanding pemerintah sebagai milisi perlawanan. 
                                                             
2
 Anonim, ―Antara Nasionalisme dan Islam‖,  Majalah ENHA, Edisi III Agustus 2008. 
3
 Lathiful Khuluk, Fajar Kebangunan Ulama (Yogyakarta: LKIS, 2000), h.69. 
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Perlawanan rakyat Indonesia yang semula spontan dan tidak terkoordinasi ini 
pun makin hari menjadi teratur.
4
 
Demikian halnya para tokoh pergerakan Nasional dari kalangan 
Muslim, meskipun mereka kelihatan berbeda-beda penekanan dan 
perspektifnya tentang Nasionalisme Indonesia, tak diragukan lagi kecintaan 
dan komitmen mereka pada perjuangan terwujudnya Negara Indonesia yang 
merdeka dan berdaulat. Tokoh-tokoh pergerakan Nasional tersebut salah 
satunya adalah K.H Hasyim Asy‘ari (selanjutnya disebut Hasyim Asy‘ari), 
merupakan sosok Ulama dengan nama besar yang tersohor pada jamannya. Ia 
merepresentasikan karakter Ulama yang khas Indonesia yang moderat dan 
menjaga kearifan lokal. Selain mempunyai kecerdasan intelektual, ia juga 
seorang organisator, pendidik, bahkan warga masyarakat yang mempunyai 
asketisisme yang tinggi.
5
 
Sebagai warga Negara, ia merupakan simbol dari Ulama yang 
Nasionalis yang hidupnya dipersembahkan untuk kemerdekaan dan kemajuan 
bangsa. Peran Hasyim Asy‘ari dalam kemerdekaan tidaklah diragukan. Sejarah 
mencatat, ia berjibaku melawan penjajah dan tak mau bertekuk lutut pada 
kehendak mereka. Tidak hanya itu, ia juga turut membangun bangsa ini 
melalui pendidikan keagamaan yang memperkukuh semangat kebangsaan dan 
kemajuan.
6
 Jauh-jauh hari sebelum Indonesia merdeka, ia telah berjuang 
                                                             
4
 Joko Sadewo, ―KH Mohammad Hasjim Asy'ari, Perlawanan dari Tebu Ireng”, artikel 
diakses pada 10 januari 2015 dari http://www.republika.co.idberita/nasional-
/politik/14/11/10/nesy70-kh-mohammad-hasjim-asyari-perlawanan-dari-tebu-ireng-bagian-1. 
5
 Zuhairi Miswari, Hadratussyaikh Hasyim Asy‟ari: Moderasi, Keumatan dan 
Kebangsaan (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2010),  h.27. 
6
 Ibid, h.28. 
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bersama para Ulama, Santri  dan Cedekiawan Muslim beserta Tokoh-tokoh 
Nasionalis lainnya untuk mendapatkan kemerdekaan Republik ini. 
Perjalanan hidup Hasyim Asy‘ari penuh dengan perjuangan demi tanah 
airnya dalam perlawanan terhadap penjajah Belanda, baik dengan ucapan 
maupun perbuatan sudah sangat diketahui. Antara lain, ia mengeluarkan fatwa-
fatwa menentang kolonial Belanda, yaitu dengan mengharamkan kaum 
Muslimin bekerja sama dengan Belanda dalam bentuk apapun dan menerima 
bantuan dalam bentuk apapun dengan cara apapun dari Belanda.  
Salah satu fatwa Hasyim Asy‘ari yang membakar api revolusi dan 
mengguncang sendi-sendi imperialism Belanda seperti yang dikutip oleh Muh 
Asad Syihab adalah pernyataan tentang wajibnya jihad dengan kekuatan penuh 
dan merebut kemerdekaan dari kaum penjajah.
7
 Melalui fatwa ini, maka 
seluruh warga Indonesia yang beragama Islam menganggap bahwa perang 
melawan Belanda dan Kaum sekutu adalah jihad fi sabillah. Bagi meraka yang 
berada di sekitar Surabaya, maka wajib mengangkat senjata dan bagi yang 
jaraknya lebih dari 94 km, maka wajib membantu dengan cara apapun dalam 
jihad fi sabillah.
8
 Fatwa yang ternyata mempunyai gaung luar biasa di seluruh 
Nusantara. 
Fatwa tersebut dikenal dengan nama Resolusi Jihad K.H Hasyim 
Asy‘ari. Pernyataan yang diputuskan dalam rapat konsul NU se-Jawa dan 
Madura itu berisikan ajakan untuk bersatu mempertahankan kemerdekaan 
                                                             
7
 Muh Asad Syihab, Hadratussyekh Muh Hasyim Asy‟ar:Perintis Kemerdekaan 
Indonesia, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 1994),  h. 30-31. 
8
 Ahmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran K.H.M Hasyim Asy‟ari Tentang Ahl Al-Sunnah Wa 
Al-Jama‟ah (Surabaya: Khalista, 2010),  h. x. 
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Republik Indonesia yang telah di Proklamirkan pada 17 Agustus 1945 oleh 
Soekarno. Bagi umat Islam terutama warga NU wajib berjihad mengangkat 
senjata melawan Belanda dan sekutu-sekutunya yang ingin menjajah Negara 
ini kembali.
9
 
Pemikirannnya tertuang dalam karya-karya yang ia tulis dalam bentuk 
buku maupun kitab kuning dan juga tampak dari tindakan serta ucapan dalam 
setiap kesempatan, seperti dari metode kepemimpinan dan dakwah yang 
disampaikan kepada masyarakat. Karya tulis hasyim asy‘ari dalam bentuk kitab 
terhitung cukup banyak, namum tak semuanya di publikasikan.
10
 Dari sebagian 
karyanya yang telah diterbitkan adalah buku berjudul Sang Kiai, Fatwa K.H. M 
Hasyim Asy‟ari Seputar Islam Dan Masyarakat. Buku ini merupakan 
terjemahan bahasa indonesia dari karya asli hasyim asy‘ari yang berupa kitab 
kuning, yaitu An-nur al-Mubin fi Mahabbati Sayyid al-Mursalin, Risalah Ahlu 
as-Sunnah wa al-Jama'ah, At-tibyan fi Nahyi 'an Muqatha'ah al-Arham wa al-
Aqrab wa al-Akhwan, dan 40 hadist Jama‘ah Nahdhlatul Ulama. Dalam buku 
tersebut dapat dilihat dimensi pemikirannya tentang nasionalisme dan 
persatuan umat. 
Alasan penulis membuat tulisan tentang Resolusi Jihad Hasyim Asy‘ari 
adalah karena Hasyim Asy‘ari merupakan refleksi dari ulama dengan 
pemikiran keagamaan moderat, yang tampak dari pemahamannya tentang 
bagaimana Islam harus di implementasikan dalam wadah Islam Indonesia. Ia 
                                                             
9
 Gugun el Guyane, Resolusi Jihad Paling Syar‟i, (Yogyakarta: Pustaka 
Pesantren, 2010) h. 74-75. 
10 Ahmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran K.H.M Hasyim Asy‟ari…, h. 87. 
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berpendapat bahwa untuk mengimplementasikan syariat Islam tidak perlu 
formalisasi Negara Islam. Islam bisa berkembang dalam wadah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia.
11
 Hasyim Asy‘ari begitu peduli dengan nasib 
bangsa Indonesia, bahkan ia wafat saat mendengar kabar para pejuang 
kemerdekaan Indonesia dikalahkan oleh Belanda dan Sekutu di Malang.  
Fakta-fakta tersebut cukup menjelaskan bahwa Islam tidak merintangi 
Nasionalisme, justru dari rahim Islamlah, nasionalisme Indonesia dapat tumbuh 
subur. Pergerakan-pergerakan Islam sudah lama mempunyai ikatan kebangsaan 
lebih kuat jika dibandingkan dengan organisasi lokal yang masih berbasis 
etnik, termasuk Budi Utomo
12
 yang berbasis kepentingan Priyayi Jawa. 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang dapat diambil dari latar belakang di atas adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep Resolusi Jihad K.H Hasyim Asy‘ari dalam buku Sang 
Kiai? 
2. Bagaimana implikasi konsep Resolusi Jihad K.H Hasyim Asy‘ari dalam 
Nasionalisme Spritual Indonesia? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
                                                             
11
 Ahmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran K.H.M Hasyim Asy‟ari …, h. xi. 
12
 Gugun el El-Guyane, Resolusi Jihad..., h. 80. 
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1. Mengetahui konsep Resolusi Jihad K.H Hasyim Asy‘ari dalam buku Sang 
Kiai. 
2. Mengetahui implikasi konsep Resolusi Jihad K.H Hasyim Asy‘ari dalam 
Nasionalisme Spiritual Indonesia. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat di antaranya: 
1. Manfaat secara akademik, memberikan informasi dan masukan bagi 
pembaca dalam mengembangkan keilmuan dan memperkaya khasanah 
keilmuan untuk memperbaiki kehidupan di masa depan. 
2. Manfaat secara praktis, untuk memberitahukan kepada masyarakat luas 
bahwasannya Nasionalisme tidaklah bertentangan dengan ajaran Islam. 
Namun Islam justru menganjurkannya sebagai salah satu cara untuk 
berjihad di jalan Allah. Sebagaimana yang tampak dalam Resolusi Jihad 
K.H Hasyim Asy‘ari dalam mengobarkan api semangat untuk 
mempertahankan kedaulatan Negara dari serangan para Penjajah serta 
implemenasinya pada masa kini. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian tentang KH. Hasyim Asy‘ari dan karya-karyanya sudah 
banyak dilakukan, namun sejauh ini belum ada yang membahas mengenai 
Resolusi Jihad  K.H. Hasyim Asy‘ari. Penelitian tentang jihad pun juga sudah 
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banyak, namun penelitian tentang Resolusi Jihad  K.H. Hasyim Asy‘ari masih 
sangat jarang dilakukan. Penelitian-penelitian tersebut di antaranya: 
Penelitian dalam bentuk skripsi berjudul ―Konsep Pendidikan Akhlak 
Menurut Hasyim Asy‘ari dalam Kitab Adab Al-Alim Wa Al-Muta‟allim‖ oleh 
Muhamad Ilzam Syah Almutaqi, Jurusan Tarbiyah, Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga, Tahun 2012. 
dalam penelitian ini membahas tentang pentingnya memberikan pendidikan 
yang baik sejak dini untuk anak agar dapat menjadi penerus Bangsa yang 
cerdas, berakhlak mulia dan beriman kuat. K.H Hasyim Asy‘ari mendirikan 
Pesantren Tebu Ireng dalam rangka merealisasikan pandangan beliau tentang 
konsep pendidikan tersebut. 
“Pemikiran Hasyim Asy‟ari tentang Etika Murid terhadap Guru dalam 
Kitab Adab Al-Alim Wa Al-Muta‟allim dan Implementasinya dalam 
Pembentukan Akhlak al-Karimah‖ Oleh Syamsul Arifin dari Fakultas 
Tarbiyah, Jurusan PAI IAIN Walisongo, tahun 2005. Berisi tentang Bagaimana 
implementasi pemikiran Hasyim Asy‘ari tentang etika murid terhadap guru 
dalam pembentukan akhlak al-karimah. Pemikiran Hasyim Asy‘ri tentang etika 
murid terhadap guru dalam kitab Adab Al-Alim Wa Al-Muta‟allim dan 
implementasinya dalam pembentukan akhlak al-karimah. Karena menurut 
beliau kunci sukses dalam proses belajar mengajar hanya dapat dihasilkan 
apabila hubungan guru dan murid dilaksanakan secara baik sesuai dengan 
aturan dalam proses belajar mengajar yang berdasarkan akhlak al- karimah, 
dan sebagai manifestasi akhlak murid terhadap gurunya maka harus memiliki 
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rasa hormat (respec) dan patuh kepada gurunya yang tidak boleh putus seumur 
hidup. 
Kholifatun Nimah dengan judul “Konsep Tawadlu dalam 
Pembelajaran Menurut K. H. Hasyim Asyari Dalam Kitab Adab Al-Alim Wa 
Al-Muta‟allim dalam bidang Pendiikan Agama Islam (Tinjauan Yuridis 
Formal)” Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo tahun 2009. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, kitab Adab Al-Alim Wa Al-Muta‟allim mengkhususkan 
penyajian tentang akhlak guru dan murid pada pembelajaran. Penelitian 
terfokus pada sikap-sikap yang harus dimiliki oleh seorang murid ketika 
menuntut ilmu baik hubungan dengan guru maupun dengan lingkungan 
belajar.
13
 
Disertasi dengan judul ―Pandangan K.H Hasyim Asy‟ari Tentang Ahl 
al-Sunnah Wa Ahl al-Jama‟ah‖ karya Achmad Muhibbin Zuhri dari IAIN 
Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2010. Studi ini merupakan penajaman 
terhadap ekspresi Sunnisme oleh kalangan Islam tradisionalis di Indonesia. 
Membahas lebih dalam tentang Ahl al-Sunnah Wa Ahl al-Jama‘ah atau yang 
sering disebut sunnism (Islam Sunni) di dunia Barat serta prespektif pemikiran 
K.H Hasyim Asy‘ari.14 
Dari hasil penelitian yang sudah ada di atas, sejauh pengetahuan 
penulis, penelitian ini belum pernah dilakukan, hanya saja perbedaan penelitian 
                                                             
13
 Kholifatun Nimah, “Konsep Tawadlu dalam Pembelajaran Menurut K. 
H. Hasyim Asyari Dalam Kitab Adab Al-Alim Wa Al-Muta‟allim dalam bidang Pendiikan 
Agama Islam (Tinjauan Yuridis Formal)”, diakses pada tanggal 6 desember 2013 dari 
http://library.walisongo.ac.id/digilib. 
14
 Achmad Muhibbin Zuhri, ―Pandangan K.H Hasyim Asy‟ari Tentang Ahl al-
Sunnah Wa Ahl al-Jama‟ah‖, diakses pada tanggal 6 desember 2013 dari 
http://digilib.uinsby.ac.id. 
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ini terletak dari obyek penelitiannya, yaitu sejauh mana Implementasi konsep 
Resolusi Jihad Hasyim Asy‘ari dalam buku Sang Kiai serta implikasinya pada 
masa kini bagi umat Islam di Indonesia. Dengan demikian masalah yang 
diangkat penulis berbeda, sehingga layak untuk dibahas dan dilakukan 
penelitian. 
 
F. Kerangka Teori 
Sebagian umat Islam percaya bahwa Nasionalisme tidak bertentangan 
dengan Islam dan bahkan merupakan bagian dari Islam itu sendiri. Seperti 
pendapat Hassan al-Banna, ia berpendapat bahwa menjadi seorang Muslim 
yang baik, tidak berarti menjadi seorang yang anti-nasionalisme. Islam tidak 
bertentangan dengan Nasionalisme dan bahkan keduanya bersenyawa.
15
 Fakta 
itulah yang telah ditunjukkan para perintis perjuangan kemerdekaan Indonesia 
tempo dulu. Sehingga Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dengan 
bangunan Nation-State nya merupakan bentuk final yang harus tetap 
dipertahankan, karena merupakan hasil jihad dan ijtihad umat Islam dalam 
proses sejarah yang panjang. 
Hasan al-Bana dan gerakan Ikhwannya pernah  dituduh oleh lawan 
politiknya sebagai tidak punya jiwa dan semangat nasionalisme, ia menolak 
keras, dan berkata, kalau yang di maksud nasionalisme adalah cinta tanah air, 
membebaskan negara dari imperialism, merapatkan barisan dan merekatkan 
                                                             
15
 Hasan Al-Banna, Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin, terj. Anis Matta (Solo: Era 
Intermedia, 2011), h 72. 
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tali persaudaraan, maka ia adalah nasionalis sejati.
16
 Pendapat ini disetujui oleh 
Dr. Yusuf al-Qardhawi dan Dr. M. Imarah. Pada perspektif ini, kita bisa 
melihat Islam-Nasionalisme bersenyawa. 
Nasionalisme dengan pengertian paham (ajaran) untuk mencintai 
Bangsa dan Negara sendiri dan kesadaran keanggotan dalam suatu bangsa yang 
secara potensial atau aktual bersama-sama mencapai, mempertahankan, dan 
mengabadikan identitas, integritas, kemakmuran, dan kekuatan bangsa,
17
 bukan 
hanya tidak bertentangan, tapi juga bagian tak terpisahkan dari Islam. Artinya, 
kita bisa menjadi Muslim taat plus seorang nasionalis sejati.  
Nasionalisme tidak bertentangan dengan konsep persatuan umat dan 
tidak menghalangi kesatuan akidah. Batas geografis tidak sepenuhnya negatif. 
Solidaritas umat tetap bisa dibangun, apalagi kita sekarang berada di era 
globalisasi. Sebagai contoh yaitu solidaritas Negara-negara Uni Eropa. Pokok 
soal kemunduran peradaban umat Islam bukan pada tidak adanya khilafah, tapi 
pada kemiskinan, kebodohan, ketertinggalan, dan kurangnya solidaritas umat.
18
 
Islam punya nilai yang sifatnya global dan tanpa batas, seperti dalam akidah 
dan ibadah. Tapi dalam kasus tertentu, Islam memperhatikan, dan sangat 
mengutamakan kepentingan lokal seperti pembagian sedekah dan zakat 
diwajibkan tetangga dan wilayah terdekat dulu. Baru setelah dianggap cukup 
boleh dialihkan ke luar (dalam fikih, masalah ini dibahas secara detail, dengan 
bahasan naqlu zakat). 
                                                             
16
 Ibid, h 70. 
17
 ―Kamus Besar Bahasa Indonesia‖, di akses pada 12 Agustus 2014 dari 
http://kbbi.web.id/nasionalisme. 
18 Ahmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran K.H.M Hasyim Asy‟ari ..., h 115. 
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Jika yang dimaksud dengan nasionalisme adalah berjuang 
membebaskan tanah air dari cengkraman imperialisme, menanamkan makna 
kehormatan dan kebebasan dalam jiwa putera-putera bangsa, maka itu tidaklah 
bertentangan dengan ajaran Islam. Islam telah menegaskan perintah itu dengan 
setegas-tegasnya, seperti dalam firman Allah. 
...ُّ زَعلأاُّاَه ْ نِمُُّّ لَذلأاُُِّّه ِللَوُُّّ ة زِعْلاُُِِّّهلو سَِرلَوُُّّيِنِمْؤ مِْللَوُُّّ نِكَلَوُُّّيِقِفاَن مْلاُّلاُُّّنو مَلْع َيُّ(٨)ُّ
 
“Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya, dan bagi 
orng-orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tidak mengetahui.”  
(al-Munafiqun: 8) 
...ُّنَلَوَُُّّلَعَْيَُُّّ ه للاُُّّنِيرِفاَكِْللُّىَلَعُُّّيِنِمْؤ مْلاُّلاِيبَسُّ(١٤١)ُّ
 
“Dan Allah sekali-kali tidak akan memberikan jalan kepada orang-orang 
kafir untuk memusnahkan orang-orang beriman.”  (an-Nissa‘: 141)19 
 
Jika yang dimaksud dengan nasionalisme adalah memperkuat ikatan 
kekeluargaan antara anggota masyarakat atau warga negara serta menunjukkan 
kepada mereka cara-cara memanfaatkan ikatan itu untuk mencapai kepentingan 
bersama, maka itu juga merupakan bagian dari ajaran Islam. Bahkan Islam 
menganggap itu sebagai kewajiban.
20
 Rasulullah bersabda, ―Dan jadilah kamu 
hamba-hamba Allah yang saling bersaudara.‖ 
Nasionalisme yang mengarah kepada fanatisme kesukuan tentu 
bertentangan dengan Islam. Tapi tidak selamanya nasionalisme selalu berwajah 
fanatisme dan perpecahan antar-suku. Sejarah membuktikan bahwa 
nasionalisme punya saat-saat membebaskan dan mencerahkan. Nasionalisme di 
                                                             
19
 Departemen Agama RI, Al Qur‟an Dan tafsirnya (Jakarta: Widya Cahaya, 2011). 
20
 al Banna, Risalah Pergerakan…, h 39. 
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Barat pada abad 18 M adalah revolusi perlawanan rakyat atas hegemoni kaum 
Aristokrat dan anti dominasi Gereja. Di negara terjajah, nasionalisme bercorak 
antiimperialisme dan penjajahan asing.
21
 Begitu juga di Indonesia pada masa 
penjajahan. Perjuangan mendapatkan kemerdekaan dilakukan di seantero 
Nusantara tanpa memandang suku atau etnis, bahkan yang tak beragama Islam 
pun juga ikut berjuang bersama. 
Satu hal yang membedakan adalah batasan nasionalisme bagi Islam 
ditentukan oleh akidah, sementara bagi Bangsa Barat ditentukan territorial 
wilayah Negara dan batasan-batasan geografis. Bagi orang Islam, setiap 
jengkal tanah di bumi ini, dimana diatasnya ada seorang muslim yang 
mengucapkan ―Laa Illaaha Illalah‖, maka itulah tanah air kita. Kita wajib 
menghormati kemuliaannya dan siap berjuang dengan tulus demi kebaikannya. 
Semua muslim diwilayah geografi yang manapun adalah saudara dan keluarga 
dengan kita sesama muslim. Kita turut merasakan apa yang mereka rasakan 
dan memikirkan kepentingan-kepentingan mereka.
22
 Terutama jika penindasan 
itu ada didepan mata. 
Dalam hal pemikiran nasionalisme  Hasyim Asy‘ari dapat dilihat 
pertama kali dari sikap politiknya untuk mengajak umat Islam bersatu dalam 
aksi bersama. Ajakannya untuk persatuan umat Islam di indonesia dalam 
berbagai kesempatan didasari oleh kondisi umat Islam indonesia sendiri yang 
                                                             
21
 Ibid, h. 206-208. 
22
 Ibid, h. 40. 
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terpecah belah. Di pihak lain, penjajahan Belanda sudah mulai dirasakan 
mencampuri urusan agama Islam.
23
 
Ia menyeru untuk semua umat Islam untuk bersatu melawan 
imperialisme penjajah, apalagi pada masa itu Islam sedang terpecah karena 
adanya konflik antara kelompok Islam trasionalis dan modernis. Menurutnya 
Persatuan akan mendorong kesejahteraan negara, peningkatan status rakyat, 
kemajuan dan kekuatan pemerintah, dan telah terbukti sebagai alat untuk 
mencapai kesempurnaan. Satu dari banyak tujuan persatuan adalah 
bersemainya kebajikan yang akan menjadi sebab terlaksananya berbai ide.
24
 
Salah satunya yaitu tentang kemerdekaan dari penjajah dan terciptanya 
perdamaian di bumi indonesia. 
Di salah satu pidatonya yang disampaikan pada muktamar NU ke-11 di 
Banjarmasin yang berjudul ―al-Mawa‟idzh‖, Hasyim Asy‘ari berusaha 
mendamaikan perselisihan antara kaum modernis dan tradisionalis. Keduanya 
yang jelas-jelas sama Islamnya, menuduh satu sama lain sebagai pihak yang 
telah keluar dari Islam. Ia mengatakan: 
―Manusia harus bersatu…agar tercipta kebaikan dan kesejahteraan agar 
terhindar dari kehancuran dan bahaya. Jadi, kesamaan dan keserasian 
pendapat mengenai penyelesaian beberapa masalah adalah prasyarat 
terciptanya kemakmuran. Ini juga dapat mengokohkan rasa kasih 
sayang. Adanya rasa persatuan dan kesatuan telah menghasilkan 
kebajikan dan keberhasilan. Persatuan juga telah mendorong 
kesejahteraan negara, peningkatan status rakyat, kemajuan dan 
kekuatan pemerintah, dan telah terbukti sebagai alat untuk mencapai 
                                                             
23
 Muhamad Rifai, K.H Hasyim Asy‟ari: Biografi Singkat 1871-1947 (Jogjakarta: 
Garasi, 2009), h.  94. 
24
 Ibid, h. 95. 
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kesempurnaan. Satu dari banyak tujuan persatuan adalah bersemainya 
kebajikan yang akan menjadi sebab terlaksananya berbgai ide.‖25 
 
Jika kehidupan Bernegara ditujukan untuk mewujudkan masyarakat 
adil dan makmur, maka tentulah berkenaan dengan umat Islam Indonesia. 
Maka umat Islam juga harus mengambil peran strategis dan kreatif memajukan 
Indonesia menuju negara plural yang kuat. Penolakan terhadap Nation-State 
dalam sisi tertentu menunjukkan kekhawatiran berlebihan terhadap subordinasi 
Islam oleh Negara, juga merupakan ekspresi dari ketidakberdayaan mengambil 
peran-peran kreatif dan strategis dalam merealisasikan keIslaman dalam 
kehidupan Berbangsa dan Bernegara. 
Islam dan Nasionalisme Indonesia adalah dua sisi mata uang yang 
saling memberikan makna. Nasionalisme selalu meletakkan keberagaman atau 
pluralitas sebagai konteks utama yang darinya dapat melahirkan ikatan dasar 
yang menyatukan sebuah negara bangsa.
26
 Idealnya umat Islam tidak perlu 
merasa khawatir kehilangan identitasnya karena persenyawaannya dalam 
Negara Bangsa. Perjuangan yang ditekankan untuk menonjolkan identitas atau 
simbol-simbol keIslaman dalam kerangka perjuangan politik kebangsaan hanya 
merupakan cerminan kelemahan umat Islam sendiri. Selain itu, meskipun 
terbuka peluangnya di alam demokrasi ini, penekanan berlebihan dalam hal itu 
akan potensial menjadi penyulut disintegrasi, dan ini tidak sejalan dengan 
Nasionalisme itu sendiri. Idealnya, perjuangan politik umat Islam menekankan 
pada penguatan Nasionalisme Indonesia dengan memperkokoh faktor-faktor 
                                                             
25
 Abdul Basit Adnan, Kemelut Di NU: Antara Kiai Dan Politisi (Solo: CV. Mayasari, 
1982), h. 38-39. 
26
 Gugun, Resolusi Jihad..., h. 51. 
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perekat kebangsaan yang secara substantif. Nilai-nilai dimaksud merupakan 
nilai-nilai universal Islam yang menyentuh kesadaran pragmatis warga negara, 
seperti keadilan, kesejahteraan, kepercayaan, dan sebagainya. 
 
G. Metode Penelitian 
Penelitian ini berjenis penelitian kepustakaan (library research). 
Penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang diamati
27
 
1. Sumber Data 
Data penelitian ini bersumber pada data-data kepustakaan (literatur), 
baik sumber data primer maupun sumber data sekunder. Data primer 
adalah data yang digunakan sebagai rujukan utama dalam penelitian ini. 
Data primer penelitian ini adalah: 
Buku berjudul Sang Kiai, Fatwa K.H. M. Hasyim Asy‟ari Seputar 
Islam Dan Masyarakat. Buku ini merupakan terjemahan dari tiga kitab 
karya aslinya yang berupa kitab kuning yaitu, An-nur al-Mubin fi 
Mahabbati Sayyid al-Mursalin, Risalah Ahlu as-Sunnah wa al-Jama'ah, 
At-tibyan fi Nahyi 'an Muqatha'ah al-Arham wa al-Aqrab wa al-Akhwan, 
dan 40 hadist Jama‘ah Nahdhlatul Ulama. Diterjemahkan oleh Jamal 
Ma'mur Asmani (alumnus Mathali'ul Falah Kajen Pati). 
                                                             
27
 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Malang: UIN-
Maliki Press, 2010), h. 175. 
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Sedangkan data atau buku sekunder antara lain: Pemikiran K.H. M 
Hasyim Asy‟ari tentang Ahl al-Sunnah Wa Ahl al-Jama‟ah oleh Achmad 
Muhibbin Zuhri.,Hadratussaikh Hasyim Asy‟ari, Moderasi, Keumatan dan 
Kebangsaan karya Zuhairi Miswari.,Fajar Kebangunan Ulama Biografi 
K.H Hasyim Asy‟ari tulisan Lathiful Khuluq dan buku-buku, artikel, 
majalah, maupun tulisan lain yang berkaitan dengan konsep Resolusi Jihad 
K.H Hasyim Asy‘ari dalam buku Sang Kiai. 
2. Metode Pengumpulan Data 
a. Tahap awal, mencari data-data yang bisa mendukung penelitian baik 
data primer maupun sekunder. 
b. Setelah literatur terkumpul, data-data tersebut masih harus ditelaah 
sesuai aspek-aspek yang akan dibahas. Penelaahan tersebut berdasarkan 
atas pokok-pokok permasalahan supaya pembahasan bisa tersusun 
sistematis. 
c. Tahap terakhir adalah pengolahan data. 
3. Analisis Data 
Analisis data merupakan cara untuk menafsirkan dalam pengamatan 
yang dilakukan. Pengamatan-pengamatan tersebut mengacu pada data-data 
yang telah didapatkan, seperti buku-buku serta artikel dan dokumen yang 
erat kaitannya dengan konsep Resolusi Jihad  K.H. Hasyim Asy‘ari. 
Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengolahan data untuk 
mempermudah dalam menganalisis data tersebut. Metode yang digunakan 
18 
 
 
 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, metode kesinambungan 
historis, dan metode hermeneutika. 
a. Metode deskriptif adalah, menguraikan secara teratur konsepsi 
pemikiran tokoh, termasuk di dalamnya adalah biografi dari Hasyim 
Asy‘ari.28 
b. Metode hermeneutika, yaitu studi pemahaman khususnya berkaitan 
dengan teks, yaitu buku terjemahan dan kumpulan karya Hasyim 
Asy‘ari yang berjudul Sang Kiai, Fatwa K.H. M. Hasyim Asy‟ari 
Seputar Islam Dan Masyarakat. Dalam prosespemahaman tersebut juga 
berhubungan dengan proses interpretasi. Unsur-unsur yang terdapat 
dalam hermeneutic meliputi interpretasi dan pemahaman (verstehen). 
Hasil karya tulis tokoh dipandang sebagai teks yang berbicara karena 
teks dibuat oleh manusia dalam berkomunikasi.
29
 Dalam metode 
interpretasi, penulis berusaha menangkap setepatnya konsep pemikiran 
tokoh yang dinmaksud dengan melihat sejarahnya, tingkah lakunya, 
agamanya, kebudayaannya, bahasanya, struktur sosialnya.
30
 Metode 
verstehen digunakan untuk memahami bangunan pemikiran dan 
pemaknaan seorang tokoh, dokumen dan yang lain secara mendalam 
tanda ada keterlibatan peneliti untuk menafsirkannya.
31
 
 
                                                             
28
 Wardoyo, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi (Surakarta: Jurusan Ushuluddin STAIN 
Surakarta, 2008), h. 16. 
29
 Palmer Richard E, Hermeneutika, Teori Baru Mengenaiinterpretasi (Terj). Mansur 
Heri dan Damanhuri Muhammed, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 7-9. 
30 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Kajian Filsafat, h. 41-42. 
31 Wardoyo, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi, h. 16-17.  
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H. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini menggunakan sistem bab per bab yang saling 
berkesinambungan dan berkaitan dan terdiri dari 5 bab, yaitu: 
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan. Dalam bab ini berisi latar 
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab kedua, memaparkan biografi Hasyim Asy‘ari, meliputi silsilah 
keturunan, riwayat pendidikan, karya-karyanya, dan juga tentang karya Hasyim 
Asy‘ari yang  sumber primer penulis, yaitu buku Sang Kiai. 
Bab ketiga, membahas tentang teori-teori seputar jihad dari berbagai 
sudut pandang dan termasuk dari para Ulama kontemporer. 
Bab keempat, berisi analisis pemikiran Resolusi Jihad Hasyim Asy‘ari 
Dalam Buku Sang Kiai, serta membahas tentang Implikasi Resolusi K.H 
Hasyim Asy‘ari dalam Nasionalisme Indonesia. Bagaimana Ia memberikan 
dukungan moral dan spiritual kepada Umat Islam dan para pejuang 
kemerdekaan RI untuk mengusir penjajah. 
Bab kelima, merupakan Bab penutup. Dalam bab ini berisi kesimpulan 
dan bebarapa saran. 
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BAB II 
BIOGRAFI HASYIM ASY’ARI 
 
A. Riwayat Hidup 
Hasyim Asy‘ari memiliki nama lengkap Muhammad Hasyim bin 
Asy‘ari bin Abdul Wahid bin Abdul Halim (Pangeran Benawa) bin 
Abdurrahman yang dikenal dengan julukan Jaka Tingkir (Sultan Hadiwijaya) 
bin Abdullah bin Abdul Azis bin Abdul Fatah bin Maulana Ishak bin Ainul 
Yaqin yang popular dengan nama Sunan Giri. Penyebutan tersebut menunjuk 
silsilah dari jalur bapak.
32
 Sementara Akarhanaf menyebutnya dengan silsilah 
dari keturunan jalur ibu, yaitu Muhammad Hasyim binti Halimah binti 
Layyinah binti Sihah bin Abdul Jabbar bin Ahmad bin Pangeran Sambo bin 
Pangeran Benawa bin Mas Karebet (Jaka Tingkir) bin Lembu Peteng (Prabu 
Brawijaya VI).
33
 
Ada pendapat lain yang menyatakan jika genealogi Hasyim Asy‘ari 
tidak berpuncak pada Sunan Giri ataupun Prabu Brawijaya. Disebutkan 
bahwa genealogi Hasyim Asy‘ari justru memiliki mata rantai dengan Sunan 
Gunung Jati. Menurut Hadziq, kerancuan disebabkan karena tidak adanya 
data yang valid mengenai ayah dari Kiai Asy‘ari (kakek Hasyim Asy‘ari). 
Sedikit data yang bisa ditemukan, menyebutkan bahwa kakeknya bernama 
Abdul Wahid yang merupakan salah satu komandan pasukan dalam perang 
Diponegoro dan terkenal dengan sebutan Pangeran Gareng. Akibat kekalahan 
dan tertangkapnya Pangeran Diponegoro, Abdul Wahid lari dari buruan 
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Belanda dan menyamar dengan berganti-ganti nama. Karena itu sulit untuk 
melacak nama asli maupun alias dan asal-usulnya.  
Hasyim Asy‘ari dilahirkan dari pasangan Kiai Asy‘ari dan Halimah 
pada hari Selasa kliwon 14 Februari tahun 1871 M atau bertepatan dengan 12 
Dzulqa‘dah 1287 H. Tempat kelahirannya berada sekitar 2 km ke utara dari 
kota Jombang, tepatnya di Pesantren Gedang. Gedang merupakan salah satu 
dusun yang termasuk dalam wilayah administratif desa Tambakrejo 
kecamatan Jombang.
34
 
    Silsilah Hasyim Asy‘ari35 
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Seperti dikutip oleh Muhammad Rifai dalam buku Biograf Singkat 
K.H Hasyim Asy‟ari, terdapat keterangan bahwa ia merupakan anak ke tiga 
dari 11 bersaudara. Saudara laki-laki tertuanya yaitu Kiai Ahmad Shaleh yang 
menjadi Kiai di Balanggading. Dari sebelas anak tersebut, enam di antaranya 
adalah laki-laki dan sisanya yaitu lima anak perempuan. Urutan saudara dari 
yang paling tua adalah Nafi‘ah, Ahmad Shaleh, Hasyim Asy‘ari, Radiah, 
Hassan, Anis, Fatanah, Maimunah, Maksum, Nahrawi dan Adnan.
36
 
Terdapat sejumlah keanehan ketika Hasyim Asy‘ari masih di dalam 
kandungan. Ibunya bermimpi melihat bulan purnama jatuh dari langit dan 
tepat menimpa perutnya.  Selain itu tanda keanehan lainnya adalah lama masa 
mengandung, yaitu 14 bulan. Dalam pandangan masyarakat Jawa, masa 
kehamilan yang sangat panjang mengindikasikan kecemerlangan sang bayi di 
masa depan. Bisa dikatkan jika penggodokan keilmuan di dalam kandungan 
lebih lama dibanding dengan bayi pada umumnya yang lahir pada bula ke-9. 
Apalagi dalam masa mengandung selama 14 bulan tersebut, ibunya sering 
melakukan puasa dan ibadah shalat malam serta berzikir kepada Allah. 
Kemudian pada saat ia dilahirkan, dikatakan bahwa terdapat keanehan 
yang menandakan keistimewaannya. Neneknya yang turut menyasikan 
kelahiran bayi Hasyim Asy‘ari melihat keistimewaan bayi yang disambutnya, 
dirinya yakin bahwa bayi tersebut kelak akan menjadi seorang pemimpin, 
orang besar yang terkenal pada zamanya. Nenek Hasyim Asy‘ari yang sering 
membantu ibu-ibu melahirkan mengatakan, bahwa tanda-tanda tersebut 
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tampak ketika memandang wajah bayi itu, yang berlainan dengan wajah bayi-
bayi yang pernah ditolongnya .
37
 
Sejak masa kanak-kanak, Hasyim Asy‘ari hidup dalam Pesantren 
tradisional Gedang. Keluarganya bukan saja pengelola Pesantren, tapi juga 
pendiri Pesantren-Pesantren yang masih cukup popular pada masa kini. 
Ayahnya, yaitu Kiai Asy‘ari merupakan pendiri dan pengasuh Pesantren 
Keras (Jombang). Sedangkan kakeknya dari jalur ibu (Kiai Ustman) dikenal 
sebagai pendiri dan pengasuh Pesantren Gedang yang pernah menjadi pusat 
perhatian –terutama dari—santri-santri Jawa pada akhir abad ke-19. 
Sementara kakek dari ibunya yang bernama Kiai Shihah dikenal luas sebagai 
pendiri dan pengasuh Pesantren Tambak Beras, Jombang. 
Pada umur lima tahun, Hasyim Asy‘ari berpindah dari Gedang ke 
Desa Keras, yang berada di sebelah selatan kota jombang umtuk mengikuti 
kedua orang tuanya yang sedang membangun Pesantren baru. Di sini ia 
menghabiskan masa kecilnya hingga usia 15 tahun, sebelum akhirnya pergi 
untuk menjelajahi berbagai Pesantren ternama pada masa itu hingga ke 
Mekkah. 
Hasyim Asy‘ari menikah pada usia 21 tahun dengan Nafisah, salah 
seorang putri dari Kiai Yaqub dari Siwalan Panji, Sidoarjo. Pernikahan 
dilangsungkan pada tahun 1892 M/1308 H. Tak lama setelah menikah, ia 
beserta istri dan mertuanya menunaikan ibadah Haji ke Mekkah. Kemudian 
bersama istri melanjutkan tinggal di Mekkah untuk menuntut ilmu. Setelah 
                                                             
37
 Muh Rifai, K.H Hasyim Asy‟ari Biografi Singkat 1871-1947 (Jogjakarta: Garasi, 2009), 
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tujuh bulan di Mekkah Nafisah meninggal dunia setelah melahirkan seorang 
anak laki-laki yang kemudian diberi nama Abdullah. Tak lama, Abdullah 
kemudian menyusul ibunya ke rahmatullah. Meninggalnya dua orang tercinta 
membuat Hasyim Asy‘ari sangat terpukul dan memutuskan untuk segera 
kembali ke tanah air. 
Setelah lama menduda, Hasyim Asy‘ari menikah lagi dengan seorang 
putri dari Kiai Romli dari Kediri, yang bernama Khadijah. Pernikahan dengan 
Khadijah dilangsungkan pada tahun 1899 M/1325 H, sekembalinya dari 
Mekkah. Pernikahanya yang keduapun tak bertahan lama, karena dua tahun 
kemudian Khadijah meninggal dunia. 
Pada tahun yang sama ia menikahi Khadijah, Hasyim Asy‘ari 
membeli sebidang tanah dari seorang dalang di dukuh Tebuireng. Letaknya 
kira-kira 200 meter sebelah barat pabrik gula Cukir, pabrik yang telah berdiri 
sejak tahun 1870. Dukuh Tebuireng terletak di arah timur desa Keras, kurang 
lebih 1 km. Di sana ia membangun sebuah bangunan yang terbuat dari bambu 
(Jawa: tratak) sebagai tempat tinggal. 
Dari tratak kecil inilah embrio Pesantren Tebuireng dimulai. Hasyim 
Asy‘ari mengajar dan shalat berjamaah di tratak bagian depan, 
sedangkan tratak bagian belakang dijadikan tempat tinggal. Saat itu santrinya 
berjumlah 8 orang, dan tiga bulan kemudian meningkat menjadi 28 orang. 
Setelah dua tahun membangun Tebuireng, Hasyim Asy‘ari kembali harus 
25 
 
 
 
kehilangan istri tercintanya, Khadijah. Saat itu perjuangan mereka sudah 
menampakkan hasil yang menggembirakan.
38
 
Untuk ketiga kalinya, Hasyim Asy‘ari menikahi Nafiqah, anak dari 
Kiai Ilyas yang merupakan pengasuh dari Pesantren Sewulan Madiun. Dari 
pernikahan ini, ia dikaruniai sepuluh orang anak, yaitu: Hannah, khoiriyah, 
Aisyah, Azzah, Abdul Wahid, Abdul Hakim, Abdul Karim, Ubaidillah, 
Mashuroh, dan Muhammad Yusuf. Hasyim Asy‘ari kembali ditinggalkan 
sang istri setelah nafiqah meninggal dunia pada tahun 1920 M. 
Dari kesemua anak Hasyim Asy‘ari, yang paling menonjol dan 
populer adalah Abdul Wahid, atau yang lebih terkenal dengan sebutan K.H 
Wahid Hasyim. Saat masih kecil Wahid bernama Asy‘ari yang kemudian 
berganti nama menjadi Abdul Wahid. Namanya mulai melejit pada masa 
menjelang dan pasca kemerdekaan Republik Indonesia. Ia merupakan tokoh 
Nasional yang terlibat dalam penyusunan naskah UUD 1945 dan terlibat 
dalam perdebatan mengenai masuknya syariat Islam dalam pembukan UUD 
tersebut. Ia juga pernah mendapat peran strategis, yaitu sebagai Menteri 
Agama pada masa awal terbentuknya Negara Indonesia di bawah pimpinan 
Presiden Sukarno.
39
 Kemudian dari perkawinan Wahid Hasyim inilah lahir 
seorang Abdurrahman Wahid (Gus Dur), Ulama masa kini dengan pemikiran 
moderasi dan berbagai kontroversinya yang juga merupakan presiden ke-4 
RI. 
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Kemudian ia menikah lagi dengan Masrurah, putri Kiai Hasan 
pengasuh Pesantren Kapurejo, Kediri. Dari pernikahannya yang keempat ini, 
ia dikaruniai enam orang anak: Abdul Qadir, Fatimah, khodijah, dan 
Muhammad Ya‘kub. Pernikahan dengan Masrurah ini merupakan yang 
terakhir kali bagi Hasyim Asy‘ari sampai dengan akhir hayatnya. 
       Keturunan Hasyim Asy‘ari40 
  
 
 
 
 
 
 
 
Menurut berbagai sumber, Hasyim Asy‘ari meninggal dunia karena 
penyakit stroke atau darah tinggi, setelah mendapati kabar tentang kondisi 
bangsa Indonesia dari Bung Tomo dan Jenderal Sudirman. Keduanya 
menyampaikan perihal Agresi Militer Belanda I yang berhasil menguasai 
wilayah Singosari (Malang), dan telah berhasil mengalahkan tentara Republik 
Indonesia. Tak hanya itu, tentara Belanda juga menyerang warga sipil hingga 
banyak korban jiwa berjatuhan.
41
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Malam itu, tanggal 3 Ramadhan 1366 H., bertepatan dengan 
tanggal 21 Juli 1947 M. jam 9 malam, Hasyim Asy‘ari baru saja 
selesai mengimami shalat Tarawih. Seperti biasa, beliau duduk di 
kursi untuk memberikan pengajian kepada ibu-ibu muslimat. Tak 
lama kemudian, datanglah seorang tamu utusan Jenderal Sudirman 
dan Bung Tomo. Hasyim Asy‘ari menemui utusan tersebut 
didampingi Kiai Ghufron (pimpinan Laskar Sabilillah Surabaya). 
Sang tamu menyampaikan surat dari Jenderal Sudirman. 
Hasyim Asy‘ari meminta waktu satu malam untuk berfikir dan 
Jawabannya akan diberikan keesokan harinya. Isi pesan tersebut 
adalah: 
1. Di wilayah Jawa Timur Belanda melakukan serangan militer besar-
besaran untuk merebut kota-kota di wilayah Karesidenan Malang, 
Besuki, Surabaya, Madura, Bojonegoro, Kediri, dan Madiun. 
2. Hadratus Syeikh KH.M. Hasyim Asy‘ari diminta mengungsi ke 
Sarangan, Magetan, agar tidak tertangkap oleh Belanda. Sebab jika 
tertangkap, beliau akan dipaksa membuat statemen mendukung 
Belanda. Jika hal itu terjadi, maka moral para pejuang akan runtuh. 
3. Jajaran TNI di sekitar Jombang diperintahkan membantu 
pengungsian Hasyim Asy‘ari. 
Keesokan harinya, Hasyim Asy‘ari memberi Jawaban tidak 
berkenan menerima tawaran tersebut.
42
 
 
Empat hari kemudian, tepatnya pada tanggal 7 Ramadhan 1366 M., 
jam 9 malam, datang lagi utusan Jenderal Sudirman dan Bung Tomo. Sang 
utusan membawa surat untuk disampaikan kepada Hadratusy Syeikh. Bung 
Tomo memohon Hasyim Asy‘ari mengeluarkan komando jihad fi 
sabilillah bagi umat Islam Indonesia, karena saat itu Belanda telah menguasai 
wilayah Karesidenan Malang dan banyak anggota laskar Hizbullah dan 
Sabilillah yang menjadi korban. Hadratusy Syeikh kembali meminta waktu 
satu malam untuk memberi Jawaban. 
Tak lama berselang, Hadratusy Syeikh mendapat laporan dari Kiai 
Ghufron (pemimpin Sabilillah Surabaya) bersama dua orang utusan Bung 
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Tomo, bahwa kota Singosari Malang (sebagai basis pertahanan Hizbullah dan 
Sabilillah) telah jatuh ke tangan Belanda. Kondisi para pejuang semakin 
tersudut, dan korban rakyat sipil kian meningkat. Mendengar laporan itu, 
Hasyim Asy‘ari berujar, ‖Masya Allah, Masya Allah…‖ sambil memegang 
kepalanya. Lalu Hasyim Asy‘ari tidak sadarkan diri. 
Pada saat itu, putra-putrinya sedang tidak berada di Tebuireng. Tapi 
tak lama kemudian mereka mulai berdatangan setelah mendengar ayahnya 
tidak sadarkan diri. Menurut hasil pemeriksaan dokter, Hasyim Asy‘ari 
mengalami pendarahan otak (asemblonding) yang sangat serius. Pada pukul 
03.00 dini hari, bertepatan dengan tanggal 25 Juli 1947 atau 7 Ramadhan 
1366 H, Hadratuys Syeikh KH.M. Hasyim Asy‘ri dipanggil yang Maha 
Kuasa. Inna liLlahi wa Inna Ilayhi Raji‟un.43   
Kompleks Pesantren tebuireng menjadi tempat peristirahatan 
terakhirnya. Karena keteguhan dan berbagai kontribusinya dalam membela 
NKRI semasa hidupnya, terutama jasanya selama perang kemerdekaan 
melawan Belanda (1945-1947) itulah, Hasyim Asy‘ari mendapat gelar 
sebagai pahlawan nasional dari Presiden Soekarno lewat Keputusan Presiden 
(Kepres) No. 249/1964.
44
 Betapa besar kecintaan Hasyim Asy‘ari terhadap 
negerinya ini, hingga dalam kondisi kesehatan yang kurang baikpun ia terus 
berusaha memberi kontribusi apapun untuk mempertahankan kemerdekaan 
Republik Indonesia ini. Ia wafat sebagai hamba Allah sekaligus sebagai 
seorang putra Bangsa dalam keadaan yang yang mulia. 
                                                             
43
 Ibid. 
44
 Arsip nasional RI. 
29 
 
 
 
B. Riwayat pendidikan 
Hasyim Asy‘ari merupakan seorang tokoh yang amat haus akan 
pengetahuan tentang agama Islam. Untuk mengobati kehausan akan 
pengetahuannya tersebut, ia menjelajahi berbagi Pesantren tenama di Jawa 
dan Madura pada masa itu. Tidak hanya sampai disitu, ia juga menghabiskan 
waktu cukup lama di tanah suci Mekkah dan madinah untuk mendalami ilmu 
agama Islam. Hasyim Asy‘ari bisa dikatakan sebagai salah satu dari sedikit 
santri yang menerapkan falsafah Jawa, ―luru ilmu kanti lelaku‖ yaitu mencari 
ilmu adalah dengan berkelana atau santri kelana. 
Ia pertama kali mendapatkan pendidikan dan bimbingan ilmu 
pengetahuan agama Islam yang serius dari ayahnya sendiri, mengingat latar 
belakang keluarganya yang lekat dengan Pesantren. Bahkan dalam jangka 
waktu yang cukup  sampai dari kanak-kanak hingga usia 15 tahun Hasyim 
Asy‘ari mendapat bimbingan dari ayahnya tersebut. Melalui ayahnya, Hasyim 
Asy‘ari diperkenalkan ilmu tauhid, tafsir, hadis, bahasa arab serta bidang 
keisalaman lainya, hingga mendalami ilmu-ilmu tersebut. Kecerdasan Hasyim 
Asy‘ari cukup menonjol selama dalam bimbingan ayahnya tersebut. Pada usia 
13 tahun, ia telah menguasai bidang kajian Islam dan bahkan dipercaya 
mengajar santri yang lebih senior, oleh ayahnya.
45
 
Belum puas dengan ilmu yang ia dapat dari ayahnya, Hasyim Asy‘ari 
berkeinginan untuk menjelajahi berbagai Pesantren di tanah Jawa. Awalnya, 
ia belajar di Pesantren Wonokoyo (Probolinggo), kemudian pindah ke 
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Pesantren Langitan di Tuban. Merasa belum cukup, ia melanjutkan nyantri ke 
Pesantren Tenggilis (Surabaya), lalu kemudian berpindah ke Pesantren 
Kademangan di Bangkalan yang pada waktu itu diasuh oleh Kiai Kholil. 
Sesudah dari Pesantren asuhan Kiai Khlolil, Hasyim Asy‘ari melanjutkan 
pengembaraanya ke Pesantren Siwalanpanji di Sidoarjo yang diasuh oleh Kiai 
Ya‘kub. Kiai Kholil dan Kiai Ya‘kub merupakan tokoh yang dianggap 
penting dalam kontribusi membentuk kapasitas intelektual Hasyim Asy‘ari. 
Selama kurang lebih 3 tahun Hasyim Asy‘ari mendalami berbagai bidang 
kajian keislaman, terutama bahasa Arab, sastra, tasawuf, dan fiqh dalam 
bimbingan Kiai Kholil. Sedangkan dari Kiai Ya‘kub, ia mendalami ilmu 
tauhid, fikih, adab, tafsir dan hadis.
46
 
Hasyim Asy‘ari mendapat nasehat dari Kiai Ya‘kub untuk untuk 
menimba ilmu ke tanah suci Mekkah sekaligus menunaikan ibadah haji untuk 
kedua kalinya. Di Mekkah ia belajar pada sejumlah Ulama terkemuka yang 
ahli dalam bidangnya masing-masing. Di antara banyak gurunya dalam 
menimba ilmu tersebut, ada beberapa nama yang memberikan pengaruh 
signifikan dalam pembentukan intelektual Hasyim Asy‘ari selanjutnya. 
Gurunya tersebut antara lain adalah Shaykh Ahmad Khatib Minangkabawi, 
Shaykh Nawawi al-Bantani dan Shaykh Mahfuz al-Tirmisi.
47
 
Hasyim Asy‘ari memiliki prestasi belajar yang menonjol, itulah yang 
kemudian membuatnya dipercaya unutk mengajar di Masjid al-Haram. 
Bahkan, sejumlah Ulama tekenal dari berbagai Negara termasuk dari dalam 
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negeri diketahui pernah belajar kepadanya. Diantaranya adalah Shaykh Sa‘d 
Allah al-Maymani (mufti di Bombai, India), Shaykh Umar Hamdan (ahli 
hadis dari Mekkah), al-Sihab Ahmad bin Abdullah (Syiria), KH. Abdul 
Wahhab Chasbullah (Tambak beras, Jombang), K.H.R. Asnawi dan KH 
Dahlan dari Kudus, KH Bisiri Syansuri (Denayar Jombang), juga KH Shaleh 
dari Tayu.
48
 
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, Hasyim Asy‘ari pernah 
berguru kepada Shaykh Khatib al-Minangkabawi serta mengikutu halaqah-
halaqah yang digelar gurunya tersebut. Pada beberapa sisi tertentu pemikiran 
Hasyim Asy‘ari, khususnya di bidang tarekat, diduga kuat berasal dari 
gurunya ini. Meskipun pada sisi yang lainnya terdapat sejumlah perbedaan, 
namun dialektika antara guru dan murid ini bisa dibilang sangat menarik. 
Shaykh Khatib merupakan seorang putra asli Minangkabau, tampak 
jelas dari nama sebutannya yang digunakan sebagai identitas tempat 
kelahiran. Tentu saja ia memiliki posisi istimewa bagi santri-santri Nusantara. 
Selain itu, ia juga pernah menjabat sebagai mufti madzhab Syafi‘i di Masjid 
al-Haram dan merupakan Ulama Nusantara pertama yang pertama kali 
mendapat ijazah (sertifikasi kewenangan) unutk mengajar di Masjid al-Haram 
sekaligus menjadi Imam di sana. Itu merupakan suatu keistimewaan yang 
biasanya hanya khusus bagi ulama kelahiran Mekkah. Hal itulah yang 
memperkuat pengaruhnya tehadap seluruh masyarakat Nusantara di 
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Mekkah.
49
 Selain Hasyim Asy‘ari, salah satu dari murid Shaykh Khatib 
lainnnya yang memilki nama besar di Nusantara ialah KH. Ahmad Dahlah 
yang merupakan pendiri Muhammadiyah. 
Beberapa pemikiran Shaykh khatib dianggap kontroversial, termasuk 
oleh salah seorang muridnya sendiri yaitu Hasyim Asy‘ari dan para muslim 
tradisional Nusantara (Ulama Jawa) pada masa itu. Salah satu pandangan 
kontroversialnya adalah penolakan terhadap tarekat 
Naqsabandiyah.penolakannya terhadap praktek tarekat terutama pada tarekat 
Naqshabandiyah dituangkan dalam beberapa risalah yang ia tulis. Shaykh 
Khatib mengkritisi beberapa hal dalam tarekat Naqshabandiyah, antara lain 
tentang validitas tarekat ini yang mengklaim bahwa mereka tersambung 
langsung dengan rasulullah. Kemudian juga mengenai prektek suluk dan 
larangan memamakan daging bagi pengikut tarekat. Selain itu, ia mengkritik 
keras ajaran Rabitah (keterhubungan) antara murid-murshid, dimana seorang 
murid membayangkan sang murshid dalam dirinya sebagai bagian dari proses 
kontemplasi. Dalam pandangan Shaykh Khattib, praktek-praktek peribadatan 
tarekat Naqshabandiyah adalah bid‟ah yang belum dikenal pada masa nabi.50 
Sejumlah risalah yang ditulisnya itu memunculkan kontroversi dalam 
kalangan muslim khusunya para Ulama-ulama pro-tarekat, slah satunya dari 
Shaykh Mungkar. Bahkan, Shaykh Mungkar sampai menulis sebuah kitab 
yang khusus untuk menolak pendapat dari Shaykh Khattib. 
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Dalam persoalan tersebut, Hasyim Asy‘ari tidak sepakat dengan 
pandangan kriris dari gurunya itu. Karena Hasyim Asy‘ari sudah mempunyai 
ketertarikan tersendiri mengenai tarekat sejak ia di Mekkah. Bahkan ia telah 
mendapat ijazah tarekat Qadiriyah wa Naqshabandiyah dari salah satu 
gurunya, Shaykh Mahfuz. 
Hasyim Asy‘ari dan Shaykh Khattib pernah terlibat perdebatan serius 
mengenai kehadiran Syarikat Islam (SI). Hasyim Asy‘ari menulis sebuah 
risalah Kuffu al-Awwam „Anal-Kawdi fi Sharikat al-Islam, yang berisi kritik 
bahwa SI adalah bid‟ah yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Risalah 
tersebut ditentang oleh Shaykh Khattib dengan sebuah risalah yang berisi 
penolakan atas risalah yang dikemukakan Hasyim Asy‘ari tersebut di atas. 
Meskipun demikian, tetapi Hasyim Asy‘ari mewarisi sikap dan 
pemikiran kriris tentang trekat dari sang guru tersebut. Hal ini bisa dilihat dari 
pandangannya tentang praktek-praktek tarekat sekembalinya ia ketanah air. Ia 
tidak serta merta mengikuti semua praktek dalam tarekat yang diikutinya, 
tetapi bersikap tegas dan kristis  dalam menyikapi berbagai pandangan, 
keyakian, dan tata cara tarekat yang dianggapnya tidak sesuai dengan tarekat 
itu sendiri. Pemikiran Shaykh Khattib juga sangat mempengarui 
pandangannya mengenai kemadhhaban dalam fikih.  
Guru lain yang mempengaruhi perkembangan intelektual Hasyim 
Asy‘ari adalah Shaykh Mahfuz al-Tirmisi, salah satu Ulama Nusantara 
kelahiran Termas (Pacitan) yang merantau ke Mekkah. Di Mekkah ia dikenal 
bahkan popular sebagai seorang ahli Hadis. Ia  merupakan Ulama Nusantara 
34 
 
 
 
pertama yang mengajar Hadis Bukhari. Selain itu, ia juga dikenal sebagai 
Isnad (Periwayat Hadis) dalam kitab Hadis bukkhari dan sebagai pengajar di 
Masjid al-Haram. Bahkan Shaykh Mahfuz juga memiliki otoritas untuk 
memberikan ijazah kepada para santri bimbingannya yang telah berhasil 
menguasai kitab Hadis bukhari. Ijazah itu berisi mata mata rantai pewarisan 
atau periwayatan yang langsung berasal dari Imam Bukhari, dan teleh 
diserahkan kepada 23 generasi Ulama Sahih Bukhari. Shaykh Mahfuz 
merupakn kelompok terakhir dalam mata rantai tersebut. 
 Hasyim Asy‘ari merupakan murid kesayangan Shaykh Mahfuz 
yang mendapatkan ijazah (kewenangan) sebagai pengajar kitab Sahih 
Bukhari. Kemudian Hasyim Asy‘ari membawa tradisi ini ke tanah air dan 
akhirnya mendirikan Pesantren tebuireng yang juga dikenal dengan Pesantren 
hadis.
51
 Selain itu, Hasyim Asy‘ari juga mendalami ilmu tarekat dari gurunya 
tersebut dan mendapatkan ijazah Irshad (kewenangan sebagai Guru Tarekat), 
yang membuatnya memiliki wewengang utuk mengajarkan prektek-prakter 
Tarekat Qadiriya Wa Naqshabandiyah.
52
 
 Pemikiran Hasyim Asy‘ari juga dipengaruhi oleh Shaykh Nawawi 
al-Bantani, seorang Ulama kelahiran Banten. Shaykh Nawawi dapat 
dikatakan sebagai Ulama Nusantara paling produktif dibandingkan ulama lain 
yang pernah bermukim di Haramayn (Mekkah dan madinah), dengan kurang 
lebih 99 karya berupa buku maupun risalah, bahkan ada yang mengatakan 
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sampai seratusan lebih. Sebagian besar karyanya dijadikan materi wajib di 
Pesantren, dan juga masih terkenal sampai saat ini.
53
 
Kapasaitas Shaykh Nawawi sebagai ulama besar sudah sangat diakui 
oleh para pengkaji Islam, baik dari barat maupun di tanah air. Achmad 
Muhibbin mengutip pernyataan C Snouck Hurgronje yang memuji Shaykh 
Nawawi sebagai ―orang Indonesia paling terpelajar dan rendah hati serta 
penulis yang produktif‖. Sedangkan pernyataan lain menyebutkan, jika semua 
Kiai sekarang menganggap Nawawi sebagai nenek moyang intelektualnya.
54
 
Namun ironis, kredibilitas intelektualnya tersebut dikabarkan pernah 
mengakibatkan dirinya dideportasi dari Mekkah. 
Semasa belajar dalam bimbingan Shaykh Nawawi, Hasyim Asy‘ari 
mendapat teman seangkatan yang beberapa di antaranya merupakan tokoh 
penting dalam berdirinya Nahdlatul Ulama (NU) kelak. Teman yang 
dimaksud antara lain ialah Raden Asnawi dari kudus, Tubagus Muhammad 
Asnawi (Caringin, Purwakarta), Muhammad Zainuddin bin Badawi al-
Sumbawi dan masih bnayak lagi. 
Secara keselurahan, kurang lebih selama 7 tahun Hasyim Asy‘ari 
menimba ilmu dari guru-gurunya tersebut di atas. Akhirnya ia kembali ke 
tahah air pada tahun 1899, untuk mengajar di Pesantren ayah dan kakeknya, 
kemudian mengajar di tempat mertuanya , Kemuning (Kediri). Kemudian ia 
membeli sebidang tanah di dukuh Tebuireng dari seorang dalang untuk 
dibangun sebuah Pesantren, yang kemudian dikenal dengan Pesantren 
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Tebuireng (Jombang).
55
 Berdirinya Pesantren ini merupakan tonggak awal 
Hasyim Asy‘ari dalam menyebarkan keilmuwannya untuk masayarakat 
Nusantara, hingga pada suatu masa menjadi pusat Islam di Indonesia pada 
masanya. 
 
C. Karya-karya Hasyim Asy’ari 
Hasyim Asy‘ari merupakan intelektual muslim Jawa yang cukup 
produktif. Pada sekitar tahun 1900-an hingga paruh akhir 1940-an, berbagai 
karya dari beberapa disiplin ilmu keIslaman telah berhasil di selesaikan. 
Karya-karya tersebut ditulis dengan menggunakan bahasa Arab dan Jawa. 
Mengenai data tentang jumlah karya yang telah diselesaikan oleh Hasyim 
Asy‘ari, penulis mengacu pada data yang terdapat pada situs resmi Pesantren 
tebuireng. 
Karya-karya Hasyim Asy‘ari banyak yang merupakan Jawaban atas 
berbagai problematika masyarakat, sekaligus juga refleksi dari dimensi 
pemikirannya. Misalnya, ketika umat Islam banyak yang belum faham 
persoalan tauhid atau aqidah, Hasyim Asy‘ari lalu menyusun kitab tentang 
aqidah, diantaranya Al-Qalaid fi Bayani ma Yajib min al-Aqaid, Ar-Risalah 
al-Tauhidiyah, Risalah Ahli Sunnah Wa al-Jama‟ah, Al-Risalah fi al-
Tasawwuf, dan lain sebagainya.
56
 
Hasyim Asy‘ari juga sering menjadi kolumnis di majalah-majalah, 
seperti Majalah Nahdhatul Ulama‘, Panji Masyarakat, dan Swara Nahdhotoel 
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Oelama‟. Biasanya tulisan Hasyim Asy‘ari berisi Jawaban-Jawaban atas 
masalah-masalah fiqhiyyah yang ditanyakan banyak orang, seperti hukum 
memakai dasi, hukum mengajari tulisan kepada kaum wanita, hukum rokok, 
dll. Selain membahas tentang masail fiqhiyah, Hasyim Asy‘ari juga 
mengeluarkan fatwa dan nasehat kepada kaum muslimin, seperti al-Mawaidz, 
doa-doa untuk kalangan Nahdhiyyin, keutamaan bercocok tanam, anjuran 
menegakkan keadilan, dll. 
Dari Karya-karya Hasyim Asy‘ari yang dapat ditelusuri hingga saat 
ini, dapat kita lihat dimensi pemikirannya yang terdapat pada karya-karya 
tersebut. Seperti dalam kitab Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim fima Yahtaju 
ilaih al-Muta‟allim fi Ahwal Ta‟limih wama Yatawaqqaf „alaih al-Muallim fi 
Maqat Ta‟limih (Tatakrama pengajar dan pelajar).57 Berisi tentang etika bagi 
para pelajar dan pendidik, merupakan resume dari Adab al-Mu‟allim karya 
Syekh Muhammad bin Sahnun; Ta‟lim al-Muta‟allim  fi Thariq at-
Ta‟allum karya Syeikh Burhanuddin al-Zarnuji (w.591 H); dan Tadzkirat al-
Saml wa al-Mutakallim fi Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim karya Syeikh Ibn 
Jama‘ah. Memuat 8 bab, diterbitkan oleh Maktabah at-Turats al-Islamy 
Tebuireng. Di akhir kitab terdapat banyak pengantar dari para Ulama, seperti: 
Syeikh Sa‘id bin Muhammad al-Yamani (pengajar di Masjidil Haram, 
bermadzhab Syafi‘i), Syeikh Abdul Hamid Sinbal Hadidi (guru besar di 
Masjidil Haram, bermadzhab Hanafi), Syeikh Hasan bin Said al-Yamani 
(Guru besar Masjidil Haram), dan Syeikh Muhammad ‗Ali bin Sa‘id al-
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Yamani. Dalam kitab ini tertuang pemikiran Hasyim Asy‘ari dalam bidang 
pendidikan. 
Risalah fi Ta‟kid al-Akhdz bi Madzhab al-A‟immah al-
Arba‟ah. Risalah untuk memperkuat pegangan atas madzhab empat. Tebal 4 
halaman, berisi tentang perlunya berpegang kepada salah satu diantara empat 
madzhab (Hanafi, Maliki, Syafi‘i, dan Hanbali). Di dalamnya juga terdapat 
uraian tentang metodologi penggalian hukum (istinbat al-ahkam), metode 
ijtihad, serta respon atas pendapat Ibn Hazm tentang taqlid.
58
 
Mawaidz, beberapa nasihat. Berisi fatwa dan peringatan tentang 
merajalelanya kekufuran, mengajak merujuk kembali kepada al-Quran dan 
hadis, dan lain sebagainya. Pernah disiarkan dalam kongres Nahdhatul 
Ulama‘ ke XI tahun 1935 di Kota Banjarmasin, dan pernah diterjemahkan 
oleh Prof. Buya Hamka dalam majalah Panji Masyarakat no.5 tanggal 15 
Agustus 1959, tahun pertama halaman 5-6.
59
 
At-Tanbihat al-Wajibat liman Yashna‟ al-Maulid bi al-
Munkarat. Peringatan-peringatan wajib bagi penyelenggara kegiatan maulid 
yang dicampuri dengan kemungkaran. Ditulis berdasarkan kejadian yang 
pernah dilihat pada malam Senin, 25 Rabi‘ al-Awwal 1355 H. Pada halaman 
pertama terdapat pengantar dari tim lajnah Ulama al-Azhar, Mesir. Selesai 
ditulis pada 14 Rabi‘ at-Tsani 1355 H., terdiri dari 15 bab setebal 63 halaman, 
dicetak oleh Maktabah at-Turats al-Islamy Tebuireng, cetakan pertama tahun 
1415 H. 
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Ziyadat Ta‟liqat a‟la Mandzumah as-Syekh „Abdullah bin Yasin al-
Fasuruani. Catatan seputar nadzam Syeikh Abdullah bin Yasin Pasuruan. 
Berisi polemik antara Hasyim Asy‘ari dan Syeikh Abdullah bin Yasir. Di 
dalamnya juga terdapat banyak pasal berbahasa Jawa dan merupakan fatwa 
Hasyim Asy‘ari yang pernah dimuat di Majalah Nahdhatoel Oelama‟. Tebal 
144 halaman. 
Dhau‟ul Misbah fi Bayan Ahkam al-Nikah. Cahayanya lampu yang 
benderang menerangkan hukum-hukum nikah. Berisi tata cara nikah secara 
syar‘i; hukum-hukum, syarat, rukun, dan hak-hak dalam perkawinan. Kitab 
ini dicetak bersama kitab Miftah al-Falah karya almarhum Kiai Ishamuddin 
Hadziq, sehingga tebalnya menjadi 75 halaman. 
Ad-Durrah al Muntasyiroh Fi Masail Tis‟a „Asyarah. Mutiara yang 
memancar dalam menerangkan 19 masalah. Berisi kajian tentang wali dan 
thariqah dalam bentuk tanya-Jawab sebanyak 19 masalah. Tahun 1970-an 
kitab ini diterjemahkan oleh Dr. KH. Thalhah Mansoer atas perintah KH. M. 
Yusuf Hasyim, dierbitkan oleh percetakan Menara Kudus. 
Al-Risalah fi al-‟Aqaid. Berbahasa Jawa, berisi kajian tauhid, pernah 
dicetak oleh Maktabah an-Nabhaniyah al-Kubra Surabaya, bekerja sama 
dengan percetakan Musthafa al-Babi al-Halabi Mesir tahun 1356 H./1937M. 
Dicetak bersama kitab Hasyim Asy‘ari lainnya yang berjudul Risalah fi at-
Tashawwuf serta dua kitab lainnya karya seorang Ulama dari Tuban. Risalah 
ini ditash-hih oleh syeikh Fahmi Ja‘far al-Jawi dan Syeikh Ahmad Said ‗Ali 
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(al-Azhar). Selelai ditash-hih pada hari Kamis, 26 Syawal 1356 H/30 
Desember 1937 M. 
Al-Risalah fi at-Tasawwuf. Menerangkan tentang tashawuf; penjelasan 
tentang ma‘rifat, syariat, thariqah, dan haqiqat. Ditulis dengan bahasa Jawa, 
dicetak bersama kitab al-Risalah fi al-„Aqaid. 
Selain kitab-kitab dan buku tersebut di atas, terdapat beberapa naskah 
manuskrip karya KH. Hasyim Asy‘ari yang hingga kini belum diterbitkan. 
Yaitu: 
1. Hasyiyah „ala Fath ar-Rahman bi Syarh Risalah al-Wali Ruslan li Syeikh 
al-Islam Zakariya al-Anshari. 
2.  Ar-Risalah at-Tawhidiyah 
3.  Al-Qala‟id fi Bayan ma Yajib min al-Aqa‟id 
4. Al-Risalah al-Jama‟ah 
5. Tamyiz al-Haqq min al-Bathil 
6. al-Jasus fi Ahkam al-Nuqus 
7.  Manasik Shughra60 
 
D. Deskripsi Tentang Buku Sang Kiai 
Selain dari pada karya tulis dan kiatab yang telah di tulis oleh hasyim 
asy‘ari tersebut diatas, ada sebuah buku yang berjudul, Sang Kiai, Fatwa 
K.H. M. Hasyim Asy‟ari Seputar Islam dan Masyarakat. Buku ini merupakan 
terjemahan dari tiga kitab karya aslinya yang berupa kitab kuning yaitu, An-
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nur al-Mubin fi Mahabbati Sayyid al-Mursalin, Risalah Ahlu as-Sunnah wa 
al-Jama'ah, At-tibyan fi Nahyi 'an Muqatha'ah al-Arham wa al-Aqrab wa al-
Akhwan, Mukaddimah al-Qanun al-Asasy Li Jam‟iyyah Nahdhatul Ulama 
dan Arba‟in Haditsan Tata‟allaq bi Mabadi‟ Jam‟lyah Nahdhatul Ulama‟. 
Diterjemahkan oleh Jamal Ma'mur Asmani (alumnus Mathali'ul Falah Kajen 
Pati).
61
 Buku ini merupakan satu dari sedikit karya tulis Hasyim Asy‘ari yang 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. 
Adapun sedikit detil mengenai isi buku tersebut adalah sebagai 
berikut. Al-Tibyan fi al-Nahy „an Muqatha‟ah al-Arham wa al-Aqarib wa al-
Ikhwan. Berisi tentang tata cara menjalin silaturrahim, bahaya dan pentingnya 
interaksi sosial. Mukaddimah al-Qanun al-Asasy Li Jam‟iyyah Nahdhatul 
Ulama. Pembukaan Undang-Undang Dasar (landasan pokok) organisasi 
Nahdhatul Ulama‘. Tebal 10 halaman Pernah dicetak oleh percetakan Menara 
Kudus tahun 1971 M. dengan judul, Ihya‟ Amal al-Fudhala‟ fi al-Qanun al-
Asasy li Jam‟iyah Nahdhatul Ulama. 
Risalah Ahli Sunnah Wal Jama‟ah fi Hadits al-Mauta wa Syarat as-
Sa‟ah wa Bayan Mafhum al-Sunnah wa al-Bid‟ah. Risalah Ahl Sunnah Wal 
Jama‘ah tentang hadis-hadis yang menjelaskan kematian, tanda-tanda hari 
kiamat, serta menjelaskan sunnah dan bid‟ah. Berisi 9 pasal. Al-Nur al-Mubin 
fi Mahabbah Sayyid al-Mursalin, berisi dasar kewajiban seorang muslim 
untuk beriman, mentaati, meneladani, dan mencintai Nabi Muhammad SAW. 
Tebal 87 halaman, memuat biografi singkat Nabi SAW mulai lahir hingga 
                                                             
61
 Hasyim Asy‘ari, Sang Kiai: Fatwa K.H. M Hasyim Asy‟ari Seputar Islam dan 
Masyarakat, Terj. Jamal Ma‘mur Asmani (Yogyakarta: Qirtas, 2005), h. xvi. 
42 
 
 
 
wafat, dan menjelaskan mu‘jizat shalawat, ziarah, wasilah, serta syafaat. 
Kemudian yang terakhir, Arba‟in Haditsan Tata‟allaq bi Mabadi‟ Jam‟lyah 
Nahdhatul Ulama‟. 40 hadits Nabi yang terkait dengan dasar-dasar 
pembentukan Nahdhatul Ulama‘. Buku ini lah yang menjadi rujukan utama 
penulis sebagai sumber primer dalam pembuatan skripsi ini. 
 
 
  
43 
 
 
 
BAB III 
TEORI JIHAD FI SABILILLAH 
 
A. Pengertian Jihad 
Pengertian jihad dapat ditinjau dari prespektif etimologi dan 
terminologi. Secara etimologi, kata jihad dalam bahasa Arab jahada 
(َََدهَج)ditemukan beberapa makna yang berbeda. Diantaranya adalah beban, 
kekuatan, upaya, perang, sungguh-sungguh, dan capek.  Dari asal kata jahdun 
( ََج َدْه ) mempunyai arti tujuan, beban, rasa lelah, lemah dan sakit. Dari asal kata 
juhdun (ْدهُج) mengandung makna usaha dan upaya.62 
Dikutip oleh Anung Al Hamat dalam buku tarbiyah jihadiyah imam  
bukhari, Seorang pakar linguistik Ibnu Manzhur menjelaskan pegertian dari 
jihad sebagai berikut: 
Jihad berasal dari kata jahada (َََدهَج ) yaitu al jahdu dan al juhdu yaitu 
kekuatan. Konon al jahdu adalah beban sementara al juhdu adalah 
kekuatan.
63
 
 
Sedangkan menurut Imam An Nawawi menyatakan pengertian jihad 
merupakan derivat (turunan) dari kata al jahdu yang berarti beban. 
Maksudnya sungguh-sungguh dalam mencurahkan segenap upaya. Pengertian 
yang disampaikan imam An Nawawi ditinjau dari literaletimologis.
64
 Menurut 
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pendapat al Kasani, jihad diartikan sebagai ungkapan dari mencurahkan upaya 
dan kekuatan atau bersungguh-sungguh dalam beramal.
65
 
Mengutip dari buku Tarbiyah Jihadiyah Imam Bukhari ,Muhammad 
Khair Haikal memberikan penjelasan arti kata jihad sebagai berikut: 
Kadang jihad digunakan dalam rangka di jalan Allah seperti jihadnya 
seorang mukmin dalam rangka mengharap ridha Allah. Kadang juga 
digunakan dalam rangka jihad di jalan setan seperti jihadnya kaum 
kafir. Hal ini sesuai dengan definisi jihad yang disampaikan Naisaburi 
yaitu mencurahkan segenap kemampuan dalam rangka meraih yang 
diinginkan. Al Quran sendiri menggunakan kata kerja jihad (fi‟il jihad) 
dalam mendeskripsikan orang tua yang memaksakan anaknya yang 
beriman agar berpaling dari keimanan (mempersekutukan Allah). 
Allah berfirman dalam surat Al Ankabut ayat 8: 
 
...اَم هْعِط تلاَفٌمْلِعِهِبَكَلَسَْيلاَميِبَِكرْش تِلَكاَدَهاَْنِْإَو...(٨)ُّ
 
...Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku 
dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka 
janganlah kamu mengikuti keduanya...(Q.S. Al Ankabut:8) 
 
Dan dalam surat Luqman ayat 15: 
ُّ تاَوًافو رْعَماَي ْن  دلايِفاَم هْ بِحاَصَواَم هْعِط تلاَفٌمْلِعِهِبَكَلَسَْيلاَمِيبَِكرْش ت َْنأىلَعَكاَدَهاَْنِْإَو
ُّنو لَمْع َتْم تْن كاَمِبْم ك ئِّب َن أَفْم ك عِجْرَم َيلِإ  م ث َيلَِإبَاَنأْنَمَليِبَسْعِبُّ(١١)ُّ
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan 
Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka 
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di 
dunia dengan baik...(Q.S. Luqman:15) 
 
Secara garis besar pengertian jihad secara etimologis masih bersifat 
umum. Pengertian jihad meliputi kesungguhan, kemampuan maksimal, 
kepayahan dan usaha yang sangat melelahkan. 
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Adapun di antara definisi jihad menurut terminology (istilah) menurut 
Muhammad Khair Haikal adalah sebagaimana yang disebutkan dalam 
Ensiklopedia Umum Islambahwa jihad adalah perang yang dilakukan oleh seorang 
muslim dalam rangka menegakkan kalimat Allah terhadap orang kafir yang 
tidak terikat perjanjian setelah dilakukan upaya dakwah agar masuk Islam 
namun dia menolak (dakwah tersebut).
66
 
Kemudian dalam pengertian yang lain, jihad dapat meliputi banyak 
aspek. Secara garis besar jihad adalah mengerahkan segala kemampuan untuk 
menangkis danmenghadapimusuh yang tidaktampak yaitu hawa nafsu 
setandan musuh yang tampak, yaitu orang kafir.
67
 
Dalam pengertian lain, secara terminologi istilah jihad dalam Islam 
adalah seorang muslim mencurahkan segenap upaya dan energinya dalam 
rangka mendapatkan apa yang diridhai Allah, dan mencegah hal hal yang 
dimurkai-Nya baik dalam kehidupan dunia maupun akhirat.
68
 Seseorang yang 
telah beramal dalam rangka berbakti kepada Islam maka dia telah menjadikan 
dirinya sebagai tentara untuk amal tersebut. Pada saat itu juga dia menjadi 
seorang mujahid karena telah mencurahkan kekuatannya dalam rangka meraih 
sesuatu yang lebih utama dan merealisasikan tujuan yang didambakan. 
Sehingga setiap tentara dalam Islam adalah seorang mujahid. Titik ukuran 
jihad adalah ketentaraan. Dengan masuk Islam seseorang harus siap menjadi 
tentara dalam rangka berbakti kepada Islam.
69
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Pengertian Jihad selanjutnya tidak hanya meliputi aspek fisik saja, 
sebagaimana dikemukakan oleh Wahbah Zuhaili. Menurut Wahbah Zuhaili, 
pengertian jihad secara terminologi dapat meliputi bentuk-bentuk lain seperti 
mengajar, mempelajari hukum-hukum Islam dan menyebarkannya pada 
masyarakat umum. Sejalan dengan Wahbah Zuhaili, seorang tokoh pemikir 
Mesir Muhammad Imarah juga menyatakan: 
Jihad menurut terminologi Al Quran adalah bersungguh-sungguh 
dalam mempertahankan dan meraih kemenangan. Tentunya hal ini 
adalah dalam semua lini kehidupan. Bukan dalam lini perang saja. 
Ranah jihad Islami yang paling besar dan luas adalah dalam dunia 
berfikir dan dialog.
70
 
 
Contoh jihad dalam pengertian menurut Muhammad Imarah 
diantaranya meliputi berdakwah mengajak manusia kepada agama Allah, 
mencurahkan usaha dan upaya dalam segi pendidikan dan pengajaran. Belajar 
dan mengajar, memakmurkan bumi, bersikap halus terhadap manusia, 
binatang, tumbuhan, benda mati dan alam semesta, berbakti kepada kedua 
orang tua, berbuat baik kepada kerabat, takut kepada Allah, bertakwa, 
menyampaikan kata-kata jujur, melawan hawa nafsu. Semua itu merupakan 
jihad yang ditinjau dari terminologinya.  
Dengan kata lain dapat di berikan pengertian bahwa jihad adalah setiap 
usaha yang diupayakan dan setiap kesungguhan yang diterima, segala yang 
mengokohkan jiwa kita untuk Islam sehingga kita mampu berjuang selamanya 
dalam kegiatan keseharian yang senantiasa berubah-ubah dalam menghadapi 
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beragam kekuatan yang senantiasa memerintahkan keburukan baik dalam jiwa 
kita maupun yang mengelilingi kita.
71
 
Abdullah Nashih ‗Ulwan memberikan pengertian jihad pada aspek 
pendidikan. Abdullah Nashih ‗Ulwan mengemukakan: 
Tanamkan kepada anak bahwa tidak ada kemuliaan kecuali dengan 
berjuang dalam menegakkan kalimat Allah, memahamkan kepada anak 
bahwa jihad itu beragam bentuknya. Di antaranya jihad harta, jihad 
dengan lisan seperti dakwah dan mengemukakan pendapat atau dalil, 
jihad pendidikan, jihad politik dan jihad dalam arti perang.
72
 
 
Menurut Abdullah Nashih ‗Ulwan mengemukakan pendapatnya 
mengenai jihad dalam pengertian yang lebih mengarah pada segi pendidikan. 
Jihad tidak hanya berlaku dalam hal yang berkaitan dengan fisik saja, 
perjuangan dalam pendidikan, perjuangan dalam harta, perjuangan dalam hal 
politik juga merupakan jihad. 
Seorang ulama India, An Nadawi menyatakan pengertian lain dalam 
hal jihad. An Nadawi mengemukakan bahwa jihad mempunyai pengertian 
yang lebih luas dalam Islam. An Nadawi menyebutkan ada dua bentuk jihad 
dalam Islam:
73
 
1. Jihad yang ada kaitannya dengan ilmu dan menyampaikan pendapat. 
Jihad ilmu merupakan jihad yang tidak mungkin tercapai kecuali dengan 
cara menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 
2. Jihad yang ada kaitannya dengan usaha dalam hal amaliah. 
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Jihad yang berkaitan dengan usaha dalam hal amaliah (fisik) mencakup 
dua pengertian yaitu: 
a. Jihad amal secara umum adalah seluruh kegiatan dan aktivitas dalam 
seluruh aspek sipil dan sosial dalam rangka membantu masyarakat 
muslim dalam menghadapi musuhnya di medan perang. Jihad dalam 
pengertian ini merupakan jihad yang terus berlanjut baik dalam 
keadaan aman maupun mencekam. 
b. Jihad amal secara khusus adalah jihad yang berkaitan dengan perang 
melawan kaum kafir dalam rangka membela Islam dan kaum 
muslimin. Jihad ini dilakukan dalam rangka membela agama dan 
mempertahankan wilayah kaum muslimin dari serangan atau 
rongrongan musuh. 
Meski An Nadawi memberi perbedaan bentuk-bentuk jihad, An 
Nadawi memberikan penekanan pada esensi jihad itu sendiri. Menurut An 
Nadawi, tuntutan jihad adalah dalam rangka menegakkan kalimat Allah. 
Dalam pengertian secara umum, jihad adalah segala bentuk usaha 
maksimal untuk menerapkan ajaran agama Islam dan memberantas kejahatan 
serta kezaliman, baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. Dan jihad 
dalampengertian umum inilah yang banyak disebutkan dalam al quran maupun 
hadis. Artinya, pengertian jihad tidak hanya terbatas pada pertempuran, 
peperangan, dan ekspedisi milter, tetepi juga mencakup segala bentuk usaha 
yang maksimal dalam rangka dakwa islam, perintah berbuat kebaikan dan 
menjauhi perbuatan keji (amar ma‟ruf nahyi munkar). 
49 
 
 
 
Dari beberapa padangan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa jihad 
harus berlangsung secara bekesinambungan, baik dalam situasi aman maupun 
dalam peperangan, karena tegaknya agama Islam sangat ditentukan oleh 
semangat jihad dalam semua aspek kehidupan. Sebaliknya, jika semangat 
jihad telah mengendur dari dalam kalbu umat Islam, maka etos kerja akan 
menurun,  sifat apatis akan muncul, yang akhirnya akan membawa umat Islam 
kepada kemunduran dan kehancuran.
74
 
Bagi umat Islam, jihad merupakan bagian yang penting dalam 
pengalaman, pengembangan, dan juga pelestarian agama.Namun dilhat dari 
sisi sejarah, jihad dalam artian perang atas perintah Allah SWT kepada 
Rasulullah SAW dan seluruh umat Islam yaitu dalam upaya menghadapi 
perlakuan dan serangan yang dilancarkan oleh musuh Islam.Perlakuan yang 
dimaksud adalah tindakan yang tidak menyenangkan bahkanmenyakitkan, 
seperti terror, intimidasi, penghinaan, penganiayaan maupun serangan fisik 
yang terorganisir.Pada awal masa munculnya Islam, jihad yang dilakukan 
adalah dengan berdakwah. Baru pada masa Madinah, selain tetap pada jalan 
dakwah, jihad diwajibkan dalam bentuk perang oleh Allah SWT karena 
berbagai serangan dari kaum kafir terhadap Rasulullah dan umat muslim pada 
masa itu.
75
 
Jihad dalam pandangan kalangan non muslim terutama yang kontra 
dengan Islam, sering dianggap sebagai sumber pemasalahan pemicu pertikaian 
bahkan juga peperangan. Paradigma tersebut sering digunakan sebagai jalan 
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masuk untuk mendiskreditkan Islam sebagai agama yang menebar benih 
peperangan. Oleh kalangan barat, isitilah jihad sering disalah pahami dengan 
perang suci (the holy war), yang membenarkan berbagai tindakan penyerang-
an dan pemaksaan terhadap orang-orang kafir agar masuk agama Islam.
76
 
Isitilah the holy war tersebut sebenarnya tidak dikenal dalam 
perbendaharaan Islam klasik. Melainkan berasal dari daratan Eropa dan 
dipahami sebagai perang dengan mengatasnamakan agama.Pandangan dari 
barat tersebut memberi citra bahwa Islam sebagai agama yang meyakini dan 
melakukan jalan jalan kekerasan serta kekejaman untuk menjauhkanmanusia 
dari kebebasan.
77
 Tuduhan tersebut telah merusak citra Islam sebagai agama 
yang cinta damai dan penuh kasih sayang. 
 
B. Jihad Menurut Ulama 4 Mahdzab 
Kemudian pandangan jihad oleh para ulama 4 madzhab besar adalah 
sebagai berikut: 
1. Mahdzhab Hanafi     
Menurut mazhab Hanafi, sebagaimana yang dinyatakan dalam kitab 
Badaa‟i as-Shanaa‟i,Secara literal, jihad adalah ungkapan tentang 
pengerahan seluruh kemampuan. Sedangkan menurut pengertian syariat, 
jihad bermakna pengerahan seluruh kemampuan dan tenaga dalam 
berperang di jalan Allah, baik dengan jiwa, harta, lisan ataupun yang 
lain.
28 
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Salah seorang tokoh dalam mazhab Hanafi, al Kasani (w. 587H), 
menyatakan bahwa jihad menurut terminology syariat bahwa kata jihad 
senantiasa digunakan dalam rangka mencurahkan segenap kemampuan 
dan kekuatan dalam rangka berperang di jalan Allah baik dengan jiwa, 
harta, lisan dan lain sebagainya atau bersungguh-sungguh di 
jalantersebut.
78
 
2. Mahdzhab Maliki 
Salah seorang tokoh Mazhab Maliki, an Nafrawi (w. 1126 H), 
menyatakan, bahwa jihad adalah seorang muslim yang memerangi 
orang kafir yang tidak memiliki perjanjian setelah didakwahi namundia 
enggan (menerima Islam) dalamrangka meninggikan kalimatAllah.
79
 
Dan dalam Hasyiah al 'Adawi al Maliki dinyatakan, makna jihad di 
jalan Allah adalah bersungguh-sungguh dedam menjadikan jiwa lelah 
(capek) dengan ketaatan kepada Allah dan dalam rangka meninggikan 
kalimat-Nya yang telah Dia jadikan sebagai jalan menuju ke surga
80
. 
3. Mahdzhab Syaafi‘i 
Madzhab as-Syaafi’i, sebagaimana yang dinyatakan dalam kitab al 
Iqnaayang di kutip dalam kitab Haasyiyah al Bujayrimi „alaa Syarh al 
Khathiib, mendefinisikan jihad dengan “berperang di jalan Allah”.30Al 
Siraazi juga menegaskan dalam kitab al Muhadzdzab;sesungguhnya jihad 
itu adalah perang. 
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Adapun salah satu tokoh mazhab Syafi‘iyah, Ibnu Hajar (773-852 
H), menyatakan: 
―Pengertian jihad menurut terminologi adalah mencurahkan 
segenap upaya dedam rangka memeremgi orang kafir. Dan 
diguneikan juga dalam rangka memerangi jiwa (hawa nafsu), 
syetan deui orang-orang fasik. Adapun jihad memerangi jiwa 
adaleih dengan cara mempelajari perkara-perkara agama, 
mengamalkan dan mengajarkannya. Sedangkan jihad melawan 
syetan adedeih dengan cara meneihan syubhatymg 
dihembuskannya dan menahan syahwat yang dihiasinya. Dan 
jihad melawan kaum kafir adaleih bisa terjadi dengan tangan, 
harta, lisan dan hati.Sementara jihad melawan kaum fasik adalah 
dengan tangan, lisan dan hati.‖81 
 
Sulaiman Al Jamal (w. 1204 H), dari kalangan Syafi‘iyah, setelah 
menyebutkan definisi jihad menurut literal etimologis, kemudian dia 
menyatakan bahwa jihad menurut terminologi adalah memerangi kaum 
kafir dalam rangka membela Islam. Kata jihad Kadang digunakan juga 
dalam rangka memerangi jiwa dan syetan. Akan tetapi, yang dimaksud 
dalam pembahasan ini (kitab jihad) adalah definisi yang pertama.
82
 
4. Mahdzhab Hanbali 
Sedangkan madzhab Hanbali, seperti yang dituturkan di dalam kitab 
al Mughniy, karya  Ibn  Qudaamah,  menyatakan,bahwa  jihad  yang  
dibahas dalam kitaab  al Jihaad  tidak  memiliki  makna lain selain  yang  
berhubungan dengan peperangan, atau berperang melawan kaum Kafir, 
baik fardlu kifayah maupun fardlu ain, ataupun dalam bentuk sikap 
berjaga-jaga kaum Mukmin terhadap musuh, menjaga perbatasan dan 
celah-celah wilayah Islam. 
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Seperti pendapat dari seorang Manshur Al Bahuti (w. 1051 H), dari 
kalangan Hanbali, mendefinisikan dengan ungkapan yang sangat ringkas, 
yaitu jihad adalah memerangi kaum kafir.
83
Tentunya yang dimaksud kaum 
kafir menurut beliau adalah kafir harbi yang tidak memiliki perjanjian 
dengan kaum muslimin serta setelah didakwahi sebelumnya. 
Dalam masalah ini, Ibnu Qudamah berkata: Ribaath (menjaga 
perbatasan) merupakan pangkal dan cabang jihad.
31
 Beliau juga 
mengatakan: Jika musuh datang, maka jihad menjadi fardlu‘ain bagi 
mereka, jika hal ini memang benar-benar telah ditetapkan, maka mereka 
tidak boleh meninggalkan (wilayah mereka) kecuali atas seizin pemimpin 
(mereka). Sebab, urusan peperangan telah diserahkan kepadanya.  
 
C. Jihad Menurut Ulama Kontemporer 
Selain dari pendapat ulama 4 madzhab besar tersebut diatas, ulama 
kontemporer juga memiliki beberapa pandangan tersendiri mengenai jihad. 
Seperti menurut Muhammad Rasyid Ridha menafsirkan jihad yakni jihad 
tidak semata-mata melakukan peperangan, tetapi jihad bermakna harfiah 
upaya jerih payah seseorang bisa di transfer perjuangan dakwah, pendidikan, 
pengentasan kemiskinan dan perbaikan pemerintahan.Lebih lanjut, ia 
menyatakan  bahwa sabilillah adalah jalan yang mengantarkan pada keridhaan 
Allah yang dengannya agama dipelihara dan keadaan umat yang membaik. 
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Pemikiran di atas sebenarnya menuju pada satu hal yaitu berusaha 
untuk menegakkan agama Islam dengan berbagai cara mulai dari berdakwah, 
sampai berperang. Jihad tidak harus diidentikkan dengan kekerasan namun 
jihad juga bisa dengan cara damai. Tata caranya telah dicontohkan oleh nabi 
Muhammad SAW dalam setiap peperangan, nabi selalu mengirim utusan 
untuk mengajak pemimpin di daerah tersebut untuk masuk Islam dan bila 
ajakan itu tak dihiraukan dan lebih memilih untuk berperang melawan Nabi 
maka jihad dilaksanakan. 
Menurut syayid Quthb, perang dalam Islam bukanlah defensif 
melainkan ofensif.Sasaran penyerangan bukan memaksa lawan untuk 
meninggalkanperinsipnya melainkan membasmi pemerintahan yang 
menyuburkannya. 
Dikutip Muh Chirzin dari Kamil Salamah al Daqs menjelaskan, bahwa 
dalam al quran jihad bermakna mencurahkan kemampuan sepenuhnya. Lebih 
lanjut, ia menyimpulkan bahwa jihad lebih luas cakupannya dari pada perang. 
Jihad meliputi pngertian perang dan membelanjakan harta serta segala upaya 
dalam rangka mendukung agama Allah, bejuang melawan segala hawa nafsu 
dan godaan setan
84
 
Kata jihad sering kali dilengkapi dengan rangkaian lafal fi sabillah (di 
jalan Allah), semisal dalam QS.Al Maidah ayat 54, al Anfal ayat 72, serta 
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dalam at-Taubah ayat 41 dan 81.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
tiada jihad yang diridhai Allah kecuali jihad yang sesuai jalan Nya.
85
 
Abdullah Yusuf Ali dalam tafsirnya menuliskan bahwa jihad berarti 
perjuangan di jalan Allah, suatu bentuk pengorbanan diri.Intinya terdapat pada 
2 hal yaitu, iman yang sunguh-sungguh dan ikhlas yang bertujuan hanya 
semata karena Allah, sehingga segala kepentingan pribadi ataupun motif-motif 
duniawi dikesampingkan dan ditinggalkan.Kemudian yang kedua, yaitu 
kegiatan yang tak kenal lelah dalam mengabdikan diri kepada Allah, termasuk 
jika harus berkorban jiwa, raga, harta, bahkan nyawa sekalipun.Tindakan yang 
hanya asal hantam dan bahkan akhirnya hanya merusak atas namaperjuangan 
jelas berlawanan dengan jiwa jihad yang sesungguhnya. Padahal pena seorang 
sarjana atau lisan seorang mubaligh yang bersungguh-sungguh dan juga harta 
seorang dermawan akan lebih bermanfaat dari pada tindakan yang 
mengedepandan kekerasan fisik.
86
 
 
D. Jihad Menurut Hasan al Banna 
Jihad menempati posisi penting dalam pemikiran Hasan al Banna.Al 
Banna menyusun risalah tersendiri tentang jihad. Setidaknya ada 4 kitab yang 
memuat Risalah Jihadnya Hasan al Banna, Majmu‟ah Rasa`il, Risalah al 
Ta‟lim, Allah fi al Aqidah al Islamiyyah, Tsalats Rasa`il fi al Jihad (Tiga 
Risalah Jihad yang ditulis al Maududi, Sayyid Qutb, dan Hasan al 
Banna).Menurut Hasan al Banna, jihad diwajibkan bagi setiap muslim. 
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Kewajiban jihad berlaku sepanjang masa. Melepaskan Jihad dari Islam sama 
halnya mencabut ruh dari jasadnya, karena jihad adalah pertahanan yang 
cukup baik dalam membela kebenaran. 
Dalam Risalah Jihadnya Hasan al Banna menghimpun ayat-ayat al 
Qur`an maupun hadis yang berbicara tentang jihad. Juga beberapa pendapat 
ulama, baik klasik maupun modern, tentang keutamaan, kemuliaan, dan 
kewajiban jihad.Baginya, untuk memahami ayat ataupun hadis tentang jihad 
tak perlu membutuhkan banyak penafsiran karena semuanya sudah tampak 
terang benderang.Setiap kata, tindakan, dan jihad hanya untuk mengharap 
pahala dan kerelaan (ridha) Allah.Tanpa menginginkan harta, pujian, pangkat, 
dan kedudukan. 
Jihad merupakan kewajiban setiap muslim yang berkelanjutan hingga 
hari kiamat tiba, tingkatan terendahnya berupa penolakan dari hati atas 
keburukan dan kemungkaran yang terjadi dan tingkatan tertinggi yaitu 
berperang di jalan Allah. Diantara keduanya ialah berjuang dengan lisan 
maupun pena untuk menyatakan tentang kebenaran dihadapan penguasa yang 
zalim.
87
Demi menunjang dakwah dan jihad dibutuhkan pengorbanan baik 
jiwa, harta, atau pun nyawa. Yang tidak mau berkorban untuk kepentingan 
dakwah dan jihad akan menanggung dosa. 
Menurut Hasan al Bana, Islam mencakup segala urusan kehidupan. 
Islam berkaitan dengan negara, pemerintahan, akhlak, kekuatan, rahmat dan 
keadilan.Islam juga mengatur undang-undang, ilmu pengetahuan, mengatur 
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pendapatan dan kekayaan, harta benda.Islam juga mengatur tentang jihad, 
dakwah, ibadah, dan kesejahteraan rakyat.Juga berjuang melepaskan campur 
tangan asing dalam politik, ekonomi, maupun budaya.Dan mengarahkan 
negara agar sesuai dengan nilai-nilai keislaman. 
Dalam konteks jihad membela tanah air, atau dengan kata lain 
Nasionalisme dengan pengertian paham (ajaran) untuk mencintai Bangsa dan 
Negara sendiri dan kesadaran keanggotan dalam suatu bangsa yang secara 
potensial atau aktual bersama-sama mencapai, mempertahankan, dan 
mengabadikan identitas, integritas, kemakmuran, dan kekuatan bangsa,
88
 bukan 
hanya tidak bertentangan, tapi juga bagian tak terpisahkan dari Islam. Artinya, 
kita bisa menjadi Muslim taat plus seorang nasionalis sejati.  
Nasionalisme tidak bertentangan dengan konsep persatuan umat dan 
tidak menghalangi kesatuan akidah.Batas geografis tidak sepenuhnya 
negatif.Solidaritas umat tetap bisa dibangun, apalagi kita sekarang berada di 
era globalisasi.Sebagai contoh yaitu solidaritas Negara-negara Uni 
Eropa.Pokok soal kemunduran peradaban umat Islam bukan pada tidak adanya 
khilafah, tapi pada kemiskinan, kebodohan, ketertinggalan, dan kurangnya 
solidaritas umat.
89
Islam punya nilai yang sifatnya global dan tanpa batas, 
seperti dalam akidah dan ibadah.Tapi dalam kasus tertentu, Islam 
memperhatikan, dan sangat mengutamakan kepentingan lokal seperti 
pembagian sedekah dan zakat diwajibkan tetangga dan wilayah terdekat 
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dulu.Baru setelah dianggap cukup boleh dialihkan ke luar (dalam fikih, 
masalah ini dibahas secara detail, dengan bahasan naqlu zakat). 
Jika yang dimaksud dengan nasionalisme adalah berjuang 
membebaskan tanah air dari cengkraman imperialisme, menanamkan makna 
kehormatan dan kebebasan dalam jiwa putera-putera bangsa, maka itu tidaklah 
bertentangan dengan ajaran Islam.Islam telah menegaskan perintah itu dengan 
setegas-tegasnya, seperti dalam firman Allah. 
...َُّعلأاُّنو مَلْع َيلاَنيِقِفاَن مْلا نِكَلَو َنِينِمْؤ مِْللَِوِلِو سَِرلَو ة زِعْلاِه ِللَو لَذلأااَه ْ نِم زُّ(٨)ُّ
 
“Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya, dan bagi 
orng-orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tidak mengetahui.”  
(al-Munafiqun: 8) 
...لايِبَسَنِينِمْؤ مْلاىَلَع َنِيرِفاَكْلِل ه للَلاَعْجَي َْنلَوُّ(١٤١)ُّ
 
“Dan Allah sekali-kali tidak akan memberikan jalan kepada orang-orang 
kafir untuk memusnahkan orang-orang beriman.”(an Nissa‘: 141)90 
 
Jika yang dimaksud dengan nasionalisme adalah memperkuat ikatan 
kekeluargaan antara anggota masyarakat atau warga negara serta menunjukkan 
kepada mereka cara-cara memanfaatkan ikatan itu untuk mencapai kepentingan 
bersama, maka itu juga merupakan bagian dari ajaran Islam.Bahkan Islam 
menganggap itu sebagai kewajiban.
91Rasulullah bersabda, ―Dan jadilah kamu 
hamba-hamba Allah yang saling bersaudara.‖ 
Nasionalisme yang mengarah kepada fanatisme kesukuan tentu 
bertentangan dengan Islam.Tapi tidak selamanya nasionalisme selalu berwajah 
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fanatisme dan perpecahan antar-suku.Sejarah membuktikan bahwa 
nasionalisme punya saat-saat membebaskan dan mencerahkan.Nasionalisme di 
Barat pada abad 18 M adalah revolusi perlawanan rakyat atas hegemoni kaum 
Aristokrat dan anti dominasi Gereja.Di negara terjajah, nasionalisme bercorak 
antiimperialisme dan penjajahan asing.
92
Begitu juga di Indonesia pada masa 
penjajahan. Perjuangan mendapatkan kemerdekaan dilakukan di seantero 
Nusantara tanpa memandang suku atau etnis, bahkan yang tak beragama Islam 
pun juga ikut berjuang bersama. 
Satu hal yang membedakan adalah batasan nasionalisme bagi Islam 
ditentukan oleh akidah, sementara bagi Bangsa Barat ditentukan territorial 
wilayah Negara dan batasan batasan geografis. Bagi orang Islam, setiap jengkal 
tanah di bumi ini, dimana diatasnya ada seorang muslim yang mengucapkan 
―Laa Illaaha Illalah‖, maka itulah tanah air kita. Kita wajib menghormati 
kemuliaannya dan siap berjuang dengan tulus demi kebaikannya. Semua 
muslim diwilayah geografi yang manapun adalah saudara dan keluarga dengan 
kita sesama muslim. Kita turut merasakan apa yang mereka rasakan dan 
memikirkan kepentingan kepentingan mereka.
93
Terutama jika penindasan itu 
ada didepan mata. 
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BAB IV 
KONSEP RESOLUSI JIHAD HAYIM ASY’ARI 
A. Situasi politik pasca proklamasi kemerdekaan Indonesia 
Pada 17 Agustus 1945, pukul 02.00 dini hari, Soekamo memimpin 
rapat Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) di rumah Laksamana 
Tadashi Maeda untuk merumuskan teks Proklamasi. Pukul 10.00 WIB, 
Soekarno dengan didampingi Moh. Hatta membacakan teks Proklamasi di 
kediamannya, Jl. Pegangsaan Timur N0.56 Jakarta.Berita proklamasi tersebar 
melalui radio, pamflet, dan selebaran.Situasi tanah air pasca proklamasi 
kemerdekaan oleh soekarno masih jauh dari kondusif, apalagi dunia 
internasional pada saat itu juga masih berlangsung perebutan wilayah 
kekuasaan oleh Negara-negara sekutu pasca perang dunia ke II. 
Di sisi lain, proklamasi kemerdekaan menimbulkan masalah baru, 
yakni ketidaksetujuan Belanda dengan kemerdekaan Indonesia. Hal inilah 
yang membangkitkan heroisme rakyat untuk memberikan dukungan dalam 
berbagai bentuk dan aksi.Salah satunya adalah Rapat Raksasa di Lapangan 
Ikada. Para pemuda Jakarta yang tergabung dalam Komite Van Aksi Menteng 
31, pada 19 September 1945 mengerahkan massa ke Lapangan Ikada untuk 
menggelar Rapat Raksasa. Komite Van Aksi inilah yang mengeluaikan sebuah 
Manifesto yang diberi nama Suara Rakyat No. 1.
94
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Manifesto ini terdiri atas lima pasal sebagai berikut:   
1. Negara Kesatuan Republik Indonesia telah berdiri tanggal 17 Agustus 
1945 dan rakyat telah merdeka, bebas dari pemerintahan asing  
2. Semua keknatan haras di tangan negara dan bangsa Indonesia  
3. Jepang sudah kalah dan tak ada hak imtuk menjalankan kekuasaan lagi di 
atas bumi Indonesia 
4. Rakyat Indonesia haras merebut senj ata dari tangan Jepang 
5. Segala perusahaan (kantor- kantor, pabrik, tambang, kebun dan Iain-lain) 
haras direbut dan dikuasai oleh rakyat Indonesia (temtama oleh kaum 
burah) dari tangan Jepang. 
Dalam rapat raksasa itu juga, presiden meminta kepercayaan dan 
dukungan rakyat kepada pemerintah RI dengan cara mematuhi perintah-
perintahnya dan tunduk pada disiplin yang dibuatnya. 
Tindakan-tindakan heroik rakyat dari berbagai daerah juga menjadi 
catatan penting sejarang bangsa Indonesia dalam memperthankan 
kemerdekaan. Salah satunya di Surabaya, selama bulan September terjadi 
perebutan senjata di gudang Mejiu Don Busco, juga perebutan markas-markas 
Jepang dan pabrik- pabrikyang tersebar di seluruh kota. Pada 1 Oktober 1945 
Kenoeitai (Polisi Rahasia) yang dianggap sebagai jelmaan kekejaman Jepang 
diserbu rakyat.Pada 25 Oktober 1945, dua perwira utusan Brigjen Mallaby 
62 
 
 
 
menemui Gubernur Suijo dan memaksanya menghadap ke kapal Sekutu yang 
bersandar di Pelabuhan Tanjung Perak.
95
 
Selain itu, ada banyak pertempuran penting dan heroik di berbagai 
pelosok tanah air sepanjang sejarah perjuangan Indonesia, dalam mengusir 
Sekutu dari tanah air yang telah memproklamasi- kan kemerdekaannya, di 
antaranya: Pertempuran Ambarawa, Pertempuran Medan Area, Bandung 
Lautan Api, dan yang paling penting dari peristiwa-peristiwa tersebut tentunya 
adalah Pertempuran 10 November di Surabaya, yang dikobarkan oleh Hasyim 
Asy‘ari Resolusi Jihad NU.96 
Awal mula pertempuran 10 november di Surabaya, dimulai saat 
kedatangan NICA dengan membonceng tentara sekutu dengan dalih 
membawa perdamain ke Indonesia. Pasukan Sekutu yang bertugas di 
Indonesia waktu itu adalah Allied Forces Netherlands East Indies (AFNEI) 
yang dipimpin oleh Letnan Jenderal Sir Philip Christison.AFNEI sendiri 
merupakan komando bawahan dari SEAC. Adapun tugas AFNEI adalah: 
1. menerima penyerahan kekuasaan dari tangan Jepang  
2. membebaskan para tawanan perang dan intemiran Sekutu  
3. melucuti orang-orang Jepang dan memulangkan merekake negaranya, 
4. menjaga keamanan dan ketertiban (law and order), dan 
5. menghimpun keterangan guna menyelidiki pihak-pihak yang dianggap 
sebagai penjahat perang 
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Pada awalnya, rakyat Indonesia menyambut kedatangan Sekutu 
dengan senang.Akan tetapi, setelah diketahui NICA ikut di dalamnya, sikap 
rakyat Indonesia berubah menjadi penuh curiga dan permusuhan.Kedatangan 
NICA di Indonesia didorong oleh keinginan menegakkan kembali Hindia 
Belanda dan herkuasa lagi di Indonesia.Datangnya pasukann Sekutu yang 
diboncengi NICA mengundang perlawanan rakyat untuk mempertahankan 
kemerderkaan.Adapun pemerintah Indonesia, saat itu masih sibuk menata 
birokrasi negarabaru, mendorongterbentuknya partai-partai politik, dan 
mempersiapkan Tentara Keamanan Rakyat (TKR). 
Melalui pertempuran sengit, pada 10 Oktober 1945, Belanda dan 
Sekutunya telah menduduki Medan, Padang, Palembang dan Bandung. Pada 
19 Oktober, Semarang pun telah dikuasai.Sedangkan kota-kota besar di 
Indonesia bagiantimurmenjadijatah tentara Australia.
97
 
Bentrokan fisik antara rakyat Indonesia dengan sisa- sisa Nippon, 
Belanda, maupun Sekutu (Inggris) terjadi di mana-mana.Bahkan pada bulan 
September 1945, ketika Belanda baru saja mendarat di Surabaya dengan kapal 
perang Inggris, Cumberland, arek-arek Surabaya segera menyambut mereka 
dengan bentrokan fisik.Situsi menjadi genting, di mana-mana terjadi 
bentrokan.
98
 
Melihat situasi itu, Presiden Soekarno mengutus orang untuk 
menghadap seorang Kiai terkemuka di Jawa Timur- sekaligus Rais Akbar 
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organisasi NU, yakni Hasyim Asy‘ari yang berdomisili di Pondok Pesantren 
Tebuireng, Jombang, beberapa puhih kilometer dan Kota Surabaya.Melalui 
utusannya itu Soekamo bertanya kepada Hasyim Asy‘ari, ―Apakah hukumnya 
membela tanah air, bukan membela Allah, mem- bela Islam atau membela Al-
Qur‘an. 
 
B. Pemikiran Resolusi Jihad Hasyim Asyari dalam Buku Sang Kiai 
Hasyim Asy‘ari tidak langsung memberikan jawaban kepada utusan 
soekarno tersebut, karena ia harus mengumpulan para ulama se-Jawa dan 
Madura untuk bermusyawarah. Sebagaimana pemikiranya tentang pentingnya 
bermusyawarah dalam setiap pengambilan keputusan penting tertuang dalam 
karya tulisnya Risalah Ahl Al- Sunnah Wa Al-Jama‟ah disebutkan dengan 
mengutip sebuah hadist dari sabda Rasulullah SAW, 
 ―Aku perintahkan kepada kalian lima hal sebagaimana Allah 
perintahkan kepadaku, yaitu: mendengar, mentaati, berjihad, hijrah, 
dan tetap berada dalam jama‘ah (organisasi), sesungguhnya orang yang 
melepaskan diri dari jama‘ah sejengkal saja, maka ia telah melepaskan 
tali Islam dari lehernya‖, dan Umar Ibnu Khattab berkata, ―Tetaplah 
kalian berada dalam berjama‘ah, dan janganlah kalian berpecah belah, 
karena syaitan selalu dengan orang yang sendirian dan syaitan lari 
apabila ada dua orang yang sepakat/bersama.‖ barang siapa yang ingin 
hidupnya penuh kenikmatan dan kenyamanan, maka hendaklah selalu 
dalam kelompok.
99
 
 
Bahwasanya umat Islam hendaknya berpaling/menentang terhadap 
jama‘ah (organisasi) yang berbeda dengan para Ulama Salaf yang sholeh.100 
Dalam hal ini yang dimaksud adalah Penjajah yang mengusik kebebasan 
                                                             
99
 Hasyim Asy‘ari, Sang Kiai: Fatwa K.H. M Hasyim Asy‟ari Seputar Islam dan 
Masyarakat, Terj. Jamal Ma‘mur Asmani (Yogyakarta: Qirtas, 2005), h.183. 
100
 Ibid, h.185. 
65 
 
 
 
rakyat dan umat Islam di indonesia. Mereka hendaknya mengikuti organisasi 
yang sesuai dengan jalan Ulama Salaf yang saleh, yaitu berjuang melawan 
penjajah dengan semangat membebaskan tanah air dari ketertindasan.Maka 
dengan menyatukan seluruh elemen masyarakat berdasarkan perintah Nabi 
menjadi modal utama untuk berjuang melawa penjajah. 
Dalam pemikiran Hasyim Asy‘ari, musyawarah selalu di tekankan 
terhadap para santri dan umat islam pada umumnya. Meskipun ia merupakan 
ulama terbesar pada masanya, namun ia selalu menunjukkan kerendahan 
hantinya. hal  ini tampak dalam setiap penutup buku karya tulisnya selalu di 
akhiri kalimat, Allah lebih tahu segala kebenaran, kepada-Nya lah tempat 
kembali, Dialah yang mencukupiku, tiada daya dan upaya kecuali dari Allah 
yang luhur dan agung. Segala puji milik Allah, tuhan seluruh alam.
101
 Sikap 
yang demikian inilah yang membuanya selalu mengutamakan musyawarah, 
meskipun sebenarnya umat islam yang mengikutinya akan dengan mudah 
mengikuti setiap perkataan ataupun fatwanya. Karena ia berpendapat jika 
kemampuan seseorang yang sudah diakui ilmu agamnya pun masih terbatas. 
Maka diperlukan musyawarah antara para alim ulama untuk mendapatkan 
referensi pemikiran dan ilmu dari setiap ulama, untuk kemudian dicarkan 
solusi terbaik demi kemaslahatan umat.. 
Untuk merespon situasi yang membahayakan kedaulatan tanah air, 
Hasyim Asy‘ari langsung memanggil Kiai Wahab Hasbullah, Kiai Bisri 
Syamsuri, dan para kiai lainnya untuk mengumpulkan para kiai se-Jawa dan 
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Madura, atau utusan cabang NU-nya untuk berkumpul di Surabaya, tepatnya 
di kantor PB Ansor Nahdlatoel Oelama (ANO). 
Setelah rapat darurat yang dipimpin oleh Kiai Wahab Hasbullah 
menemukan titik temu, pada 23 Oktober, Hasyim Asy‘ari atas nama HB 
(Pengurus Besar) organisasi NU mendeklarasikan sebuah seruan jihad fi 
sabilillah yang belakangan terkenal dengan istilah Resolusi Jihad. 
Pernyataan yang diputuskan dalam rapat para konsul NU se-Jawa dan 
Madura itu berbunyi:
102
 
1. Kemerdekaan Indonesia yang telahdiproklamirkan pada 17 Agustus 1945 
wajib dipertahankan. 
2. Republik Indonesia sebagai satu-satunya pemerintahan yang sah, wajib 
dibela dan diselamatkan, meskipun meminta pengorbanan harta dan jiwa. 
3. Musuh-musuh Republik Indonesia, terutama Belanda yang datang dengan 
membonceng tugas-tugas tentara Sekutu (Amerika-Inggris) dalam hal 
tawanan perang bangsa Jepang, tentulah akan menggunakan kesempatan 
politik dan militer untuk kembali menjajah Indonesia. 
4. Umat Islam, terutama warga NU, wajib mengangkat senjata melawan 
Belanda dan kawan-kawannya yang hendak kembali menjaj ah Indonesia. 
5. Kewajiban tersebut adalah ―jihad‖ yang menjadi kewajiban bagi tiap-tiap 
orang Islam (fardlu Vzm) yang berada dalam jarak radius 94 km (yakni 
jarak di mana umat Islam boleh melakukan shalat jama’ dan qasar). 
Adapun bagi mereka yang berada di luar jarak tersebut, berkewajiban 
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membantu saudara-saudaranya yang berada dalam jarak 94 km tersebut 
Fatwa jihad tersebutlah yang akhirnya mengobarkan semangat para 
pejuang mujjahid demi mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Fatawa ini 
sejalan dengan pemikiran Hasyim Asy‘ari dalam sebuah syair yang di 
tulisnyadalam Muqaddimah al-Qanun al-Asasi Jam‟iyahnnahdlatul Ulama‟, 
sebagai berikut: 
Sungguh masyarakat tak obah tubuh yang satu, 
Dan bagian-bagiannya tak tak obah sperti anggota tubuh itu, 
Setiap anggota memiliki tugas masing-masing, 
Jangan sampai tubuh itu dari anggotanya menjadi asing.
103
 
 
Manusia harus berkumpul dan bergaul, karena dengan sendiri tidak 
mungkin mampu memenuhi semua kebutuhan, maka berserikat adalah sebuah 
keniscayaan yang pasti mendatangkan manfaat dan menghindarkan dari 
kesengsaraan umat.Maka, berserikat dan menghubungkan tali silaturahmi, 
saling tolong menolong dalam kesulitan dan bersepakat dalam satu kata adalah 
factor keberhasilan. Dengan memiliki hal-hal tersebutlah maka suatu Negara 
akan maju, dan terciptanya  perdamaian.
104
Semua itu ada karena persatuan 
yang dijadikan prioritas utama, sebagai fondasi terkuat. 
Semangat perjuangan Hasyim Asy‘ari dapat dilihat dari waktu belajar 
di Mekah, ia dan teman-temanya yang berasal dari Negara-negara Afrika, Asia 
dan Timur Tengah, merasa memilki suatu kesamaan, yaitu sama-sama sebagai 
bangsa yang dijajah oleh bangsa Eropa, entak dijajah oleh Inggris, Belanda, 
maupun Portugal. Mereka sering mediskusikan da saling mendengarkan cerita 
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tentang penderitaan serta keluh kesah rakyat di Negara masing-masing yang 
mendapati penindasan dan sulitnya manjalankan ritual ibadah kepada 
Allah.Penjajahan adalah penindasan terhadap sesama manusia yang jelas 
dilarang dalam ajaran agama Islam,maka harus ada perlawanan unutk 
mencapai kemerdekaan. Hingga pada suatu malam di bulan Ramadhan, 
Hasyim Asy‘ari beserta teman-temanya yang berasal dari berbagai 
kebangsaan, mulai dari Afrika, Negara-negara Asia Selatan, Asia Tengah, dan 
Negara-negara Timur Tengah mengadakan pertemuan dan refleksi atas 
keilmuan mereka dalam rangka mencari cara untuk mentransformasikan 
menjadi gerakan yang berguna demi kebaikan umat Islam.
105
 Mereka semua 
berdiri di depan Multazam di Ka‘bah dan berikrar dengan sumpah demi Allah 
akan berjuang di jalan Allah untuk meninggikan kalimah Islam, 
mempersatukan umat Islam dengan menyebarkan ilmu dan kesadaran, serta 
memperdalam agama demi mendapat ridha Allah tanpa mengharapkan harta, 
kedudukan, ataupun kekuasaan bagi diri sendiri
106
 
 
C. Pemikiran Hasyim Asy’ari tentang Nasionalisme 
Menilik sepak terjang Hasyim Asy‘ari pada masa penjajah, bisa dilihat 
ruh Nasionalisme dalam pemikiran dan tindakannya.Ia menyatakan bahwa 
Hindia-Belanda adalah Negara Islam, padahal status Negara ini masih di 
bawah penjajahan. Kemuidan ia juga menyatakan bahwa Negara Indonesia 
yang diproklamirkan oleh Soekarno-Hatta pada tanggal 17 Agustus 1945 
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dengan berlandaskan Pancasila, secara fikih hukumnya sah. Oleh karena itu, ia 
menyerukan umat Islam di Indonesia untuk membela tanah air mereka, karena 
membela Indonesia berarti membela Islam.
107
 
Momentum itu terjadi ketika Belanda bersama sekutunya datang ke 
Indonesia untukmenjajah kembali.Hasyim Asy‘ari menyampaikan sebuah 
Resolusi Jihad yang menjadi pemantik semangat juang Arek-arek Suroboyo 
dan sekitarnya dengan komando dari Bung Tomo untuk melawan Penjajah di 
Surabaya dan sekitarnya.Ketika itu, banyak santri dari Hasyim Asy‘ari yang 
turut serta gugur menjadi syuhada.
108
 
Nasionalisme memiliki pengertian paham (ajaran) untuk mencintai 
Bangsa dan Negara sendiri dan kesadaran keanggotan dalam suatu bangsa 
yang secara potensial atau aktual bersama-sama mencapai, mempertahankan, 
dan mengabadikan identitas, integritas, kemakmuran, dan kekuatan Bangsa
109
. 
Ada 3 aspek dalam Nasionalisme Kebangsaan Indonesia.Yang pertama, aspek 
politik yang bersifat menumbangkan dominasi politik Bangsa Asing yang 
merugikan Bangsa ini untuk menggantinya dengan suatu sistem pemerintahan 
yang demokratis yang dipegang oleh kaum terjajah itu sendiri.Kedua, aspek 
sosial ekonomis yang bersifat menghentikan eksploitasi ekonomi asing dan 
membangun masyarakat yang bebas dari kemelaratan dan mandiri.Yang 
terakhir adalah aspek kultural yang bersifat menghudupkan kembali tradisi-
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tradisi lokal yang sesuai dengan kepribadian bangsa dan disesuaikan dengan 
laju zaman.
110
 
Pemikiran Nasionalisme  Hasyim Asy‘ari dapat dilihat dari sikap 
politiknya untuk mengajak umat Islam Indonesia bersatu dalam aksi bersama. 
Ajakannya untuk persatuan umat Islam di Indonesia dalam berbagai 
kesempatan didasari oleh kondisi umat Islam indonesia sendiri yang terpecah 
belah. Di pihak lain, penjajahan Belanda sudah mulai dirasakan mencampuri 
urusan agama Islam. 
Hasyim Asy‘ari mengakui bahwa umat Islam sulit untuk dipersatukan 
sejak era Khilafah Abu Bakar, ketika kaum Muhajirin dan Anshor berebut 
supremasi politik. Oleh karena itu, ia tak henti-hentinya mengajak umat Islam 
untuk berusaha selalu menyatukan diri. Karena perpecahan adalah awal dari 
malapetaka dan kehancuran. 
Dalam hal bentuk pemerintahan, menurut pemikiran Hasyim Asy‘ari 
yaitu mengacu pada politik masa awal kemunculan Islam yang pondasinya 
diletakkan oleh Nabi Muhammada SAW., Abu Bakar dan Umar bin Khattab. 
Substansi pemerintahanharus memiliki 3 hal, yaitu: 
a. Memberi persamaan bagi setiap muslim 
b. Melayani kepentingan rakyatdengan jalan perundingan 
c. Menjaga keadilan111 
Maka ia menyimpulkan bahwa Negara Republik Indonesia yang telah 
yang diproklamirkan oleh Soekarno-Hatta pada tanggal 17 Agustus 1945 
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dengan berlandaskan Pancasila, secara fikih hukumnya sah. Namun, ia 
menekankan bahwa Islam tidak akan berjalan dengan baik selama kepentingan 
masyarakat Islam terpecah belah. Oleh karena itu, tujuan akhir dari politik 
Islam di Indonesia adalah pelaksanaan ajaran-ajaran Islam dalam segala aspek 
kehidupan.Lebih lanjut, yang diinginkan oleh masyarakat Islam bukanlah 
jabatan atau kekuasaan dalam pemerintahan, tetapi yang diharapkan adalah 
mereka yang memegang tampuk pemerintahan negeri ini melaksanakan ajaran 
Islam seuai dengan perintah Allah SWT dalam mensejahterakan rakyatnya. 
Pemikiran nasionalisme Hasyim Asy‘ari juga dapat dilihat dari sikap 
nonkooperatifnya terhadap Penajajah. Salah satunya, ia menolak sumbangan 
finansial dari pemerintah Belanda kepada Pesantren Tebuireng. Masalah 
finansial bukan merupakan masalah besar bagi Pesantren asuhannya tersebut, 
karena ia juga mengajarkan kepada para santrinya untuk mandiri. 
Kemandiriian tersebut dilaksanakan antara lain dengan cara bertani dan 
berdagang dalam memenuhi kebutuhan finansial Pesantren Tebuireng. 
Selain itu, Hasyim Asy‘ari juga menolak medali penghargaan yang 
akan diberikan oleh Gubernur Belanda, Van Der Plas, yang mengunjungi 
berbagai Pesantren untuk menarik simpati para Kiai pada tahun 1937. 
Penolakan ini didasarkan pada teledan Nabi Muhammada SAW ketika 
menolak penghargaan dari kaum kafir di Mekkah jika ia  mau meninggalkan 
dakwah Islam.
112
 Dalam hal ini bisa dikatakan bahwa Penjajah Belanda dan 
kaum kafir Mekkah adalah sama-sama musuh Islam. 
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Di dalam salah satu karya Hasyim Asy‘ari yang berjudul Mukaddimah 
al-Qanun al-Asasy Li Jam‟iyyah Nahdhatul Ulama (Pembukaan undang-
undang dasar (landasan pokok) organisasi Nahdhatul Ulama) bisa juga 
ditemukan pemikiran Nasionalismenya. Dari sini dapat dilihat pemikiran 
Hasyim Asy‘ari tentang persatuan umat Islam di Indonesia yang mengarah 
pada nasionalisme.Lebih dalam, dijelaskan bahwa untuk menciptakan sebuah 
persatuan umat Islam diperlukan tiga hal, ingin bersatu, saling mengenal dan 
tenggang rasa (toleransi). Ini merupakan bentuk kearifan Hasyim Asy‘ari 
dalam mengelola konflik, bahwa ketegangan antara Islam modernis dan 
tradisionalis pada masa itu dikarenakan mereka tudak saling mengenal, 
sehingga akhirnya saling mengkafirkan satu sama lain. Maka dari itu, sikap 
tenggang rasa atau toleransi adalah sangat penting dalam menemukan titik 
temu kedua kubu yang berseberangan, agar bisa memahami persoalan yang 
sebenarnya kemudian mendapatkan penyelesaian.
113
Hasil yang didapat adalah 
mengetahui perbedaan yang bisa ditolelir dan menemukanpersamaan untuk 
sebuah persatuan demi mengusir Penjajah yang merupakan musuh yang 
sesungguhnya. 
Secara garis besar, pemikiran Hasyim Asy‘ari tentang nasionalisme 
adalah penolakan terhadap penjajahan yang melakukan pemaksaan dan 
menekan kebebasan baik dari segi ekonomi, sosial, budaya, politik dan yang 
paling tidak bisa diterima yaitu mengganggu kebebasan umat muslim di 
Indonesia. Pemaksaan dalam segala bidang tersebut jelas sangat 
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menyengsarakan rakyat Indonesia yang juga mayoritas muslim ini. Selain tak 
bisa melaksanakan ibadah dengan bebas, Penjajah juga memeras tenaga dan 
pikiran mereka sehingga lupa atau bahkan terlalu lelah untuk beribadah shalat 
dan puasa misalnya.
114
 Dari sinilah dapat kita lihat ruh Nasionalisme Hasyim 
Asy‘ari yang berlandaskan pada ajaran agama Islam, hingga bisa dikatakan 
bahwa ia adalah seorang Nasionalis yang religius.  
 
D. Implikasi Resolusi Jihad Hasyim Asy’ari 
1. Mengobarkan semangat pejuang kemerdekaan Indonesia  
Resolusi jihad telah pengobar api semangat para pejuang 
kemerdekaan tanah air Indonesia dan berkibarnya bendera Merah Putih di 
angkasa. Darah para syuhada‘yang mengucur dari para kiai dan santri yang 
tergabung dalam laskar Hizbullah dan Sabilillah telah mengokohkan 
kedaulatan republik yang baru saja merdeka. Keberanian dan perjuangan 
yang gigih dari para pahlawan yang memikul semangat jihad fisabilillah, 
memberi bukti bahwa tanah air Indonesia menentang keras segala bentuk 
penjajahan dari bangsa Barat yang kafir.Dengan demikian, bangsa-bangsa 
di dunia mengakui bahwa Indonesia, memang benar-benar merdeka atas 
upaya, jerih payah dan mandi darah bangsanya sendiri, bukan hadiah dari 
siapa pun. Sehingga sampai titik darah penghabisan sekalipun, 
kemerdekaan akan tetap terus dipertahankan.  
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Dalam sejarah perjuangan bangsa Indonesia, kita mengenal sosok 
pahlawan bernama Bung Tomo yang telah mengobarkan api semangat 
para pejuang dalam pertempuran 10 November di Surabaya. Dengan 
lantang ia meneriakkan perjuangan sampai titik darah penghabisan 
melawan Belanda dan sekutunya, dengan seruan yang terkenal, merdeka 
atau mati!. Bung Tomo merupakan sosok yang mengenal cukup dekat 
sosok Hasyim Asy‘ari. Dalam film Sang Kiai, pada suatu adegan bung 
tomo bertemu dengan Hasyim Asy‘ari dan mengatakan bahwa dadanya 
terasa bergelora setelah membaca teks resolusi jihad yang baru saja 
dicetuskan oleh Hasyim Asy‘ari. Hasyim Asy‘ari memberikan anjuran 
kepada bung tomo untuk senantiasa mengucapkan kalimat kebesaran Allah 
(takbir) dalam setiap pidatonya. Pada cerita selanjutnya, Bung Tomo 
menyamapaikan pidato pengobar semangat perjuangan di depanarek-arek 
Surabaya yang juga disiarkan oleh Radio Republik Indonesia (RRI) ke 
seluruh pelosok negeri.
115
 
Pertempuran di Surabaya memperkuat moral bangsa di daerah-
daerah lain dan memicu gerakan perlawanan serupa melawan Belanda dan 
sekutunya di seantero bumi Indonesia. Sebagaimana dikutip oleh Lathiful 
Khuluq dari Reid, bahwa pertempuran di Surabaya sangat menambah 
tekanan pada Belanda dan Inggris untuk mengakhiri penggunaan 
kekerasan menuju perundingan dengan pihak Indonesia.
116
 Dapat 
disimpulkan bahwa, pertempuran di Surabaya merupakan kemenangan 
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bangsa Indonesia sebab karakter heroik dan keagamaan dalam 
pertempuran tersebut memberikan suntiakan semangat daerah lain ntuk 
turut berjuang  memepertahankan kedaulatan Indonesia. 
2. Implikasi terhadap Kehidupan Bangsa dan Negara Indonesia 
Lahirnya Resolusi Jihad, secara politik meneguhkan kedaulatan 
Indonesia sebagai negara bangsa (nation State) yang merdeka dari segala 
bentuk penjajahan. Meski setelah proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 
1945, Indonesia selalu berdarah-darah untuk menghadapi masuknya 
tentara Sekutu, agresi militer Belanda pertama dan kedua.Kedua, dampak 
militer. Resolusi Jihad, dengan tampilnya laskar Hizbullah dan Sabilillah, 
berkontribusi besar melahirkan tentara nasional. Tanpa laskar-laskar 
tersebut, yang terkomando dalam Resolusi Jihad untuk mempertahankan 
kemerdekaan, rekruitmen tentara nasional akan mengalami kesulitan.
117
 
Bagi Umat Islam Indonesia, kemerdekaan dan persatuan memang 
harus diperjuangkan.Sebagaimana fatwa Hasyim As‘ari pada tahun 1945, 
yang dikutip oleh As‘ad Said Ali, yang menyatakan:  
a. Hukumnya memerangi orang kafir yang merintangi kepada 
kemerdekaan kita sekarang ini adalah fardlu bagi tiap-tiap orang Islam 
yang mungkin, meskipun orang fakir. 
b. Hukumnya orang yang meninggal dalam peperangan melawan NICA 
serta komplotannya adalah mati syahid. 
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c. Hukum bagi orang yang memecah persatuan kita sekarang ini adalah 
wajib dibunuh. 
Menurut As‘ad, fatwa tersebut menunjukkan bahwa 
posisisesungguhnya sangat pro-kemerdekaan.
118
 Bukan hanya 
kemerdekaan semata yang diperjuangkan Umat Islam Indonesia, namun 
kemerdekaan yang lahir dan melahirkan persatuan bangsa, tidak seperti 
kelompok Islam radikalis yang mengusung semangat jihad untuk 
memaksakan formalisasi syari‘at Islam, namun mengorbankan persatuan 
bangsa.
119
 
Hal ini bisa dilihat dari apa yang dipegangi Majelis Mujahidin 
Indonesia (MMI), bahwa bagi mereka, yang terpenting adalah tegaknya 
kalimat Allah di atas bumi Nusantara, walaupun untuk itu harus dengan 
mengorbankan persatuan bangsa. Bagi MMI, konsep persatuan bangsa, 
kalau tidak mendapat ridha dari Allah sama sekali tidak berguna. Kalau 
menurut Abu Bakar Ba‘asyir (dikutip oleh Sabili edisi No. 6 TELVin, 6 
September 2007), persatuan bangsa hingga saat ini merupakan persatuan 
yang batil, yakni persatuan yang tidak diridlai Allah. 
Semangat jihad yang dikobarkan Hasyim Asy‘ari dalam konteks 
Resolusi Jihad, adalah semata-mata untuk mendukung tegaknya Negara 
Indonesia yang bersatu dan berdaulat.Sehingga pekikan takbir 
―AllahuAkbar‖ yang mengobarkan semangat juang, bukan ditujukan untuk 
merongrong kedaulatan NKRI dan Pancasila. Sangat berbeda dengan 
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kelompok gerakan Islam lain yang mengusung tema besar jihad untuk 
mengganti Pancasila dengan Negara Islam lengkap dengan syari‘atnya. 
Itulah yang membedakan beberapa spirit jihad dari berbagai 
gerakan Islam.Banyak yang manyuarakan semboyan jihad, namun pada 
akhirnya mengancam kedaulatan dan persatuan Bangsa, tidak seperti 
ResolusiJihad yang lahir dari rahim NU.Resolusi penting itu sudah tujuh 
dasawarsa berlalu, dan sampai sekarang, kemerdekaan serta kedaulatan 
Indonesia tetap bertahan. 
3. Laskar Santri merupakan cikal bakal TNI  
Dari catatan sejarah terdapat fakta bahwa tentara Indonesia 
dibangun mendahului negara.Sebelum Republik ini lahir, embrio tentara 
telah ada dalam wujud laskar-laskar rakyat.Ada banyak macam dan jenis 
laskar rakyat yang dibentuk atas dasar kelompok, baik kelompok 
keyakinan ataupun identitas.Laskar Hizbullah adalah laskar yang dibangun 
atas dasar keyakinan ideologis, sementara tentara pelajar dan laskar wanita 
(Laswi) dibentuk atas dasar identitas.Hal ini, mengacu pada perspektif Y. 
Hermán Ibrahim, seorang purnawirawan TNI (Tentara Nasional 
Indonesia).
120
Menurut Hermán Ibrahim, hanya PETA (Pembela Tanah 
Air) yang benar-benar mencerminkan organisasi militer yang berasal dari 
keragaman pemuda Indonesia yang terlatih secara profesional. 
Pembentukan PETA sebagai sayap militer, jauh terlambat dari lahirnya 
partai-partai politik sebagai bagian dari pergerakan kemerdekaan nasional. 
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PETA baru dibentuk pada tahun 1943 atas gagasan seorang perintis 
kemerdekaan, Gatot Mangkupradja.Ia berhasil mendapatkan fasilitas-
fasilitas kemiliteran dari pihak Jepang, sehingga sejumlah besar putra 
Indonesia dapat memperoleh pendidikan kemiliteran sebagai perwira dan 
kemudian dapat membentuk berpuluh-puluh batalyon. Semua dilengkapi 
dengan persenjataan dan perlengkapan militer. Kekuatan seluruhnya 
meliputi sekitar 80.000 orang di Jawa, Madura, Bali dan Sumatra, 
ditambah dengan sekitar 400.000 tenaga para-militer, yang terdiri dari 
pemuda, pelajar dan mahasiswa.
121
Menurut sejarawan Islam, 
AhmadMansurSuryanegara ada 68 batalyon PETA yang semua 
komandannya adalah ulama, dan di kalangan NU sendiri, diberi 
kewenangan untuk membina 50 batalyon Hizbullah.
122
 
Dalam tulisan Letjen TNI (Purn.) ZA Maulani, sebagaimana 
dikutip Abdurrahman Wahid, diterangkan bahwa pihak militer Jepang 
mempersiapkan tentara PETA (Pembela Tanah Air), dengan para Kiai 
sebagai Komandan Batalyon (dai-dancho)nya. Sedangkan mereka yang 
tidak mempunyai basis massa di pesantren, atau kaum Priyayi, diangkat 
sebagai komandan kompi dan peleton (chodan- cho dan shudan-cho). 
Menurut Maulani jumlah laskar PETA ada 60 batalyon, namun menurut 
sumber lain (Mansur Suryanegara) mereka berjumlah 100 batalyon. 
Belakangan, ketika pembentukan PETA disusul Hizbullah dan 
Barisan Sabilillah, menurut Suryanegara, para Kiai hanya memimpin 
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Hizbullah dan Sabililah saja yang berjumlah 40 Batalyon.Adapun Maulani 
menggambarkan, bahwa sedikit demi sedikit kepemimpinan batalyon 
diambil alih oleh para komandan kompi non Kiai.Hal ini seiring dengan 
banyaknya Kiai yang kembali ke pesantren untuk mengajar.
123
 
Atas usul Presiden Soekarno, disepakatilah bahwa untuk sementara 
dipergunakan nama BKR (Badan Keamanan Rakyat). Pertimbangan untuk 
pengambilan namaitu sendiri adalah agar tidak mengesankan sikap 
konfrontatif NKRI terhadap Sekutu, sekaligus memperlihatkan sikap 
cintadamai NKRI. Keputusan bersama ini, diumumkan pada tanggal 23 
Agustus 1945, sebagai Dekrit Presiden RI tentang pembentukan kesatuan-
kesatuan BKR diseluruh wilayah NKRI.Kemudian semua daerah 
mengikuti pembentukan BKR secara spontan.Sehingga di setiap daerah 
bisa ditemukan kesatuan-kesatuan BKR setempat, dimana setiap batalyon 
PETA dengan tenaga para-militer disekelilingnya menjelma menjadi satu 
resimen, di bawah pimpinan seorang perwira PETA.
124
 
Pada tanggal 5 Oktober 1945, dengan Dekrit Presiden RI nama 
BKR diubah menjadi TKR (Tentara Keamanan Rakyat) dengan markas 
besarnya berkedudukan di Yogyakarta. Maka semua kesatuan BKR yang 
sudah dipersenjatai dengan senjata yang dirampas dari Jepang, menjelma 
menjadi kesatuan-kesatuan TKR yang dengan efektif memberi perlawanan 
senjata terhadap pendaratan tentara Sekutu di Medan, Padang, Palembang, 
Jakarta, dan Semarang. Klimaks dari semua pertempuran itu terjadi pada 
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pertempuran Surabaya tanggal 10 November 1945. Akibat gerak tentara 
Sekutu untuk lebih jauh memasuki wilayah kekuasaan NKRI praktis sudah 
terhenti sama sekali, sekitar 35.000 tentara Jepang dan 40.000 APWI 
(Allied Prisoners of War and Internees) hingga akhir November 1945 
masih berada di wilayah kekuasan NKRI, namun diluar jangkauan 
mereka.
125
 
Mantan komandan PETA Banyumas Soedirman, selanjutnya 
menjadi komadan resimen BKR/TKR Banyumas, dan pada awal 
November 1945 berhasil memukul mundur pasukan-pasukan Sekutu dari 
Ambarawa ke Semarang. Dia diangkat menjadi Panglima Besar TKR yang 
legendaris, dan memimpin perang rakyat semesta hingga seluruh tentara 
kolonial Belanda ditarik mundur pada awal tahun 1950.Keberhasilan TKR 
menghentikan gerak maju pasukan Sekutu, merupakan 
keberhasilanstrategi militer NKRI.Keberhasilan ini, membuka peluang 
bagi perdana menteri Sutan Syahrir, mulai pertengahan November 1945, 
untuk mengembangkan strategi diplomatiknya. Pihak Sekutu pun akhirnya 
mau menyerahkan tugas perdamaian Internasional kepada NKRI pada 
tanggal 30 November 1945, setelah panglima Sekutu Letnan Jendral 
Christison, secara positif menanggapi tawaran perdana menteri Sutan 
Syahrir untuk bekerjasama dalam pelaksanaan tugas perdamaian 
Internasional mengenai repratiasi tentara Jepang dan APWI.
126
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Di samping penetapan mantan komandan batalyon PETA 
Banyumas Soedirman menjadi Panglima Besar TKR, sejumlah mantan 
perwira PETA lainnya juga ditetapkan sebagai komadan BKR/TKR 
setempat. Antara lain, Achmad Tahir sebagai komandan TKR di Medan, 
Dahlan Djambek komandan TKR di Bukittinggi, Simbolon di Palembang, 
Moeffrenni Moemin di Jakarta, Aruji Kartawinata di Bandung, Bambang 
Sugeng di Jawa Tengah, Soengkono di Surabaya, Chandra Hasan di 
Madura, dan Ngurah Rai di Bali.
127
 
Dalam pandangan Oetaryo, Mantan Perwira Markas Pusat PETA 
Tahun 1945, jelas bahwa PETA betul-betul merupakan inti dari 
BKR/TKR, yang sesudahnya berubah nama menjadi TRI (Tentara 
Republik Indonesia), dan pada tanggal 3 Juni 1947 menjadi TNI (Tentara 
Nasional Indonesia), hingga sekarang.
128
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan pengkajian, pembahasan serta analisis yang mendalam, 
sistematis dan objektif, dalam menelusuri pemikiran konsep Resolusi Jihad Hasyim 
Asy‘ari dalam buku Sang Kiai, baik atas peran politik atau dukungan morilnya 
dalam mempertahankan kedaulatan NKRI, maka terdapat beberapa kesimpulan yang 
dapat diambil. 
1. Resolusi Jihad Hasyim Asy‘ari memiliki peran vital dalam mempertahankan 
kedaulatan NKRI yang selama berabad-abad dijajah oleh Bangsa Barat yang kafir 
dan keji. Resolusi tersebut adalah keputusan berdasarkan musyawarah bersama 
Para Ulama  NU yang memandang jihad fiisabilillah berkesesuaian dengan 
semangat nasionalisme kebangsaan yang selalu mengutamakan kepentingan 
kebangsaan. Hasyim asy‘ari dan para ulama  yang mengambil keputusan Resolusi 
Jihad melalui rapat konsul-konsul se-Jawa dan Madura, yang sekaligus menjadi 
keputusan Muktamar di Purwokerto, berjihad untuk kepentingan bangsa 
indonesia. Tindakan yang dilakukan Hasyim Asy‘ari dalam memberikan 
keputusan penting dalam situasi yang genting tersebut tercermin dari 
pemikirannya dalam kitab yang telah di tulisnya, yaitu dalam buku Sang Kiai, 
Fatwa K.H. M Hasyim Asy‟ari Seputar Islam dan Masyarakat,  
. 
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2. Implikasi Resolusi Jihad dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia 
anatara lain, adalah meneguhkan kedaulatan Indonesia sebagai Negara yang 
merdeka dari segala bentuk penjajahan. Meski setelah proklamasi kemerdekaan 
17 Agustus 1945, darah rakyat Indonesia terus mengucur untuk menghadapi 
masuknya tentara Sekutu, agresi militer Belanda pertama dan kedua. Dengan 
tampilnya laskar Hizbullah dan Sabilillah, berkontribusi besar melahirkan tentara 
nasional. Tanpa laskar-laskar tersebut, yang terkomando dalam Resolusi Jihad 
untuk mempertahankan kemerdekaan, rekruitmen tentara nasional akan 
mengalami kesulitan. Di kemudian hari, laskar Kiai dan satri yang telah berjuang 
melawan penjajah inilah yang menjadi embrio lahirnya Tentara Nasional 
Indonesia (TNI), yang sampai saat ini terus berjuang demi mempertahankan 
kedaulatan NKRI. Resolusi Jihad Hasyim Asy‘ari juga  telah mengobarbankan 
semangat  pejuangan dalam mempertahankan kedaulatan Indonesia.  
 
B. Saran 
Dalam bidang akademik, penulis mengharapkan hasil penulisan skripsi dari 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan untuk pengembangan kurukulum dalam 
wawasan kebangsaan, keislaman, dan kewarganegaraan di Indonesia. Dalam 
kehidupan Bernegara ditujukan untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur, 
maka tentulah berkenaan dengan umat Islam Indonesia. Maka umat Islam juga harus 
mengambil peran strategis dan kreatif memajukan Indonesia menuju negara plural 
yang kuat.  
Islam dan Nasionalisme Indonesia adalah dua sisi mata uang yang saling 
memberikan makna. Nasionalisme selalu meletakkan keberagaman atau pluralitas 
sebagai konteks utama yang darinya dapat melahirkan ikatan dasar yang menyatukan 
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sebuah negara yang terdiri dari berbagai macam suku dan agama. Namun kita sebagai 
umat islam di Negara ini tak perlu khawatir akan hilangnya identitas keislaman 
karena adanya senyawa nasionalisme kebangsaan. Hasyim asy‘ari dan umat islam 
pada masa perjuangan meraih kemerdekaan telah menunjukan bahwa islam dan 
nasionalime kebangsaan Indonesia bisa berjalan berdampingan dalam membangun 
Negara ini. Perjuangan politik umat Islam menekankan pada penguatan Nasionalisme 
Indonesia dengan memperkokoh faktor-faktor perekat kebangsaan yang secara 
substantif. Nilai-nilai dimaksud merupakan nilai-nilai universal Islam yang 
menyentuh kesadaran pragmatis warga negara, seperti keadilan, kesejahteraan, 
kepercayaan, dan sebagainya, seperti yang sering ditekankan oleh Abdurrahman 
Wahid dalam setiap kesempatan. 
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